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ABSTRAK

Intan Dwi Permatasari, 2025 Pengembangaik-LKPD BerbasisHOTS Pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas IV Mziz Di Ml Negeri 1 Jember

Kata Kunci: E-LKPD, HOTS

Penelitian pengembanganUKPD berbasis HOTS ini dilakukan sebagai
respon terhadakurangnya alat pembelajaran yatigunakan terutama pada mata
pelajaran IPAS pada bab V cerita tentang daerahku di Ml Negeri 1 Jember
Dikarenakan pada zaman sekarang teknologi telah berada dititik canggih atau serba
mudah maka dari itu siswa perlu diperkéan berbagai alat untuk mempermudah
pembelajararsepertilaptopmaupunhp yangbisadigunakanuntuk pengerjaan-E
LKPD.

Penelitianpengembangan-EKPD ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan
produk berupa EKPD berbasis HOTS pada mata pelajaran IPAS ki&laAl -

Aziz di MI Negeri 1 Jember, 2) Mendeskripsikan kelayakan d&fKBD berbasis
HOTS pada mata pelajaran IPAS kelas I\\A&iz di Ml Negeri 1 Jember, 3)
Untuk mengetahui kepraktisarlEKPD berbasis HOTS pada mata pelajaran IPAS
kelas IV di MI Negeri 1 Jember, 4) Mendeskripsikan keefektivitasan
pengembangan-EKPD berbasis HOTS pada mata pelajaran |IPétas 1V Al
Aziz di MI Negeril Jember.

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Research and Development
(RnD) dengan menggunakan dua jenis dataitiatiildan kuantitatif. Penelitian
pengembangan ini mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah
pengembangannya, yaitu: 1) Analisi) Desain, 3) Pengembangan 4)
Implementasi dan 5) Evaluasi.

Hasil peneliti dalam pengembangan 1)IKPD berbasis HOT$i berupa
LKPD yang diciptakan dengan memanfaatkan teknologi sehingga berbentuk E
LKPD yang dikerjakan melalui handphone.2) Pengembagiamenggunakan
metode ADDIE yang telah memenuhi kriteria dari uji coba beberapa ahli. Hasil uji
coba ahli media menunjkin tingkat kevalidan sebesar 87%. Sedangkan
kevalidan ahli materi sebesar 95% dan ahli pembelajaran sebesar 90%. Dari
keseluruhan msentase oleh validasi para ahli tersebut, maka dapat dihitung
presentase rata rata yaitu sebesar 90,5% dengan kualifikesdid dan layak
digunakan. 3) Angket yang diberikan pada siswa juga menunjukkan hasil bahwa
siswa setuju dengan adanyd. EPD dan untuk guru kelas mencapai 86%.4) Hasil
uji coba penggunaanEKPD berdasarkan hasil analisis®ain memperoleh hasil
0,36 degan kategori sedang, angket yang diberikan aglaa juga menunjukkan
hasil bahwa siswa setuju dengan adanylaKBD. Sehingga dapatisimpulkan
bahwa media E£EKPD berbasis HOTS yang dikembangkan dapat diterapkan dalam
pembelajaran di kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah
Penddikan sangatlah penting untuk membentuk sebuah karakter,

mental, serta potensi yang ada disetiap manusia marahadapi tuntutan
hidup. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan menjadi manusia yang lebih
baik dan memiliki talenta yang dapat digunakariuk menghadapi tuntutan
kehidupan seperti yartgrcantum dalam UWo. 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
Ayat 1, tmt ang si stem pendidi kan nasi onal b &
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
aga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengeiach diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Neégarao.

Pengembangan yandilakukan juga diterapkan pada pendidikan di
Indonesia yang tidak terlepas dari pembaharuan kurikulum, delprpdriode
tertentu kuriklum selalu mengalami proses evaluasi. Bahkan tak sedikit yang
beranggapan bahwa kurikulum itu berganti seiring perganpemangku
kebijakan. Sebagai negara yang terus berinovasi dalam pengembangan
kurikulum, Indonesia setidaknytelah mengalami lebihdari sepuluh kali

perubaharsejakawal kemerdekaanDalamarangkapemulihanpembelajaran,

1 Undang i undang RI No.20 tahun 2003, SistemPendidikanNasionalJakarta :
sinargrafika, 2008



bagi peserta didik.Tiga opsi kurikulum tersebut yaitu Kurikulum 2013,
Kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 yang disederhanakan oleh Kemdikbud),
dan Kurikulum Merdeka. Untuk membantu rgejar ketertinggalan pelajaran
dan mengembalikan pembelajaran secara normal dibutuhkarulkuonikyang
fleksibel dan adaptif dengan kondisi diaebutuhan peserta didik.

Kurikulum merdekamerdekasendirimengedepankakonsepi Me r d e k a
Bel aj ar o b a gdirancang sumitk mgmdanty pemulihan krisis
pembelajaran yanggrjadi akibat adanya pandemO¥1D-19. Berbeda hal nya
dengan K-13 yang menggunakanpembelajaranberbasis tematik, pada
kurikulum merdekaterdapatbeberapamata pelajaranantaralain: Perdidikan
Agamalslam (Kristen, Katolik, Buddha,Hindu, Konghucu)danBudi Pekerti;
PendidikarPancasilaBahasdndonesiaMatematika;lmu PengetahuaAlam
dan Sosial; PJOK; Seni dan Budaya ; Bahasa Inggris; dan Muatan Lokal.
Penggunaan teknologi dankkguhan kompetensi di era sekarang ini, menjadi
salah satu dasar dikembangkannyaikilum Merdeka. Pemanfaatdaeknologi
yang semakin masif serta program lain yang direncanakan oleh pemerintah
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka untuk pemulihan krisidpkjarart:

Untuk melakukan pembelajaran yang berlandaskan kurikahemtdeka, guru

perlu berpedomarpadaCP (capaiantujuan) yang merupakan

S Wi ki Aj i Sugi ri dan Sigit Priat moko, APer sg
Eval uasi Dal am Jwmalr Réraikikan Gueul Magrasah, 40 No 01, (2020): h.53,
https://coreac.uk/download/pdf/322523218.pdf

“Mari sa, M, l novasi kuri kul um, iMer deka Bel aj
Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 5, No. 1, (2021): h.68,
https://gournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet/article/view/1317



kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, setelah memahami
CP, pendidik mulai mendapatkan 4dke tentang apa yang harus dipelajari
peserta didik. Pada tahap ini, pendidik mul@engolah ide tersebut,
menggunakankatakata kunci yang telah dikumpulkaannya pada tahap
sebelumnya, untuk merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), tujuan
pembelajarammerupakan kompetensiyang dicapai pesertadidik dalam satu
ataulebih kegiatanpembelajaransetelahmerusmuskanujuan pembelajaran,
langkah berikutnya dalam perencanaarnpembelajaranadalah alur tujuan
pembelajaranAlur TujuanPembelajaramlisingkatATP sebenarnyanemiliki
fungsiyangserupadengarapayangdikenalselamaini sebagal'silabus’, yaitu
untuk perencanaaman pengaturanpembelajarardan asesmersecaragaris
besamuntukjangkawaktu satutahun.

Selain itu Guru sebagai kepanjangan tangan dari pemerinsatkaliah,
dalam pembelajarannya sekolah dituntut untuk menerapkan kemabwgptikin
kritis siswa , hal ini terwujud cepat tidak hanya untuk tuntutan pada kinerja guru
dalam mengubah metode mengajar, tetapi jyggian dan tanggungwab
pendidik non formal dala€membiasakan anaknak menyelesaikan beberapa
masalah yang melibatkapemikiran logis, menafsirkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi untuk seseorang mengambil keputusan yang handal dan
valid ®

Dalam islam juga diperintahkan untuk berpikir tigkat tinggi sepemig

telah dijelaskan dalam ayat-@ur 6 an s unaydt 19801 | mr a

SIrena Puiji Luritawaty, Dkk, Analisis Cara Berpikir Kritis Mahasiswa Pada MBemgun
Ruang Sisi Datar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 11(2), 2022 him 192
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Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tandanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal, (yaitu) orangrang yang mengingat Allah s#oil berdiri,
duduk atau dalam keadaan berbaring, dan memsleanikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah
kami dari azab nerakald
Berdasarkanyat di atasberpikir tingkat tinggi menurualquran berarti

memikirkan akan kebesaran Allah SWT. Di setiap siang dan malam, umat

muslim dianjurkan untuk selalu mengingat kebesaran Allah SWT dan telut a

siksaarNya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan
siswa dalam berpikir berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis serta
menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi biasanya diawali
dengan kemampuan sesawderpikir erbagai fenomena yaneglah terjadi di
sekitar lingkunpnya, kemudian menilai dan meneldah sudut pandang yang
digunakannya. Kemudiaa memposisikardirinya, dari situasiyangtidak tepat
menjadi situasi yang berpihak padanya. Kemampuapikbe kritis sangat
pentingbagi siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Pentingnya berpikir

kritis bagi setiap siswa supaya siswa dapat memecahkan berbagai macam

permasalahan yang ada di dalam kehidupannya.

SAI-Qu r SwahAli Imranayat190-191


https://kumparan.com/topic/alquran

Diperlukan adanya kerjasama antara yang membuat kebijakan dengan
yang melaksanakan pembelajaran. Guru merupakan subjek yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pendidikan. Berdasarkan
Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang Standar Isi Pkadiddasar dan
Menengalmenyatakamahwa kebutuhakompetensmasa depapeserta didik
ialah pesertalidik yangdapatmemiliki kemampuarberpikir tingkattinggi atau
High Order Thinking Skill (HOTS)! Namun demikian, pada kenyataannya
peserta didik masih ukang diarahkan untuk dapat menguasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Menurut beberapa ahli, definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi salah
satunya dari Resnick (1987) adalah proses berpikir kompleks dalam
menguraikan materi, membuat kesimpulan, Ip@mgun representasi,
menganalisis dan membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental
yang paling dasar. Keterampilan ini juga mengarus bawahi berbagai proses
tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi Bloom yang dibagi menjadi dua
bagian yakni berpikitingkat rendah (mengingat, memahami, menerapkan) dan
berpikir tingkat tinggi (menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta). Menurut
Anderson serta Karthwol Taksonomi Bloom memiliki 2 dimensi yakni konsep
pengetahuan dan proses kognitif. Konsep pengetahehputh pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan procedural, dan pengetahuan
kognitif. Dimensi prose&ognitif meliputimengingat, menguasai, menerapkan,

menganalisis,mengevaluasi,dan mencipta. Sekolah telah menggunakan

7 Permendibud Rl No.21Tahun2016, Standarisi PendidikanDasardan Menengah



berbagai pendekatan untuk mendukung aspek keterampilan berpikir tingkat tiggi
peserta didik, seperti kegiatan diskusi, eksplorasi dan sebadainya.

HOTS merupakan proses berpikir tingkatggi yanglebih dari sekedar
menghafal atau menceritakan kembali sesuatu yang diceritakan orang lain dan
merupakan hal yang lebih kompleks dalam memecahkan suatu masalah,
sehingga membuat peserta didik lebih baik dalammakai informasi. mudah
untuk menqdi penerima pasif informasi dikarenakan berfikir tingkat tinggi tidak
terlibat. Banyak kelas yangenjadi penerima pasif informasi, yamgana
beberapa guru jatuh kedalam perangkap untuk mengatakan peserta ditlik apa
befikir diganti dengan bagaimana th&ir untuk diri mereka. HOTS
mengakibatkan peserta didik mengalami perubahan dan mengharuskan mereka
menjadi pembelajar yang akiif.

Pembelajaran aktif merupakan pekerjaan yang susah, tapi juga
menggembirakan dan menariketerampilan berpikir tingkat tggi tidak akan
tercapai dengan sendirinya tanpa ada upaya dan sarana yang mendukung.
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standart Kualifikasi Akademik
danKompetensiGuru menyebutkar?2 kompetensyangharusdimiliki pendidik
dalam dimensi pedagogik @dh mampu mengembangkan indikator dan
instrument penilaian serta mampu mengembangkan komgpameponen
rancangampembelajaran. Menurilepdiknag2008)pengembangabahanajar
adalahpengembangaseperangkadbahammateriyangdisusunsecarasistematis

baik tertulis maupuntidak tertulis sehinggaterciptalingkungansuasanaang

8 Hardiani, Skripsi: Analisis kemampuarberpikir tingkat tinggi pada soal IPA peserta
didik kelas VIl di SMP Negeri 1 Pancarijang Sidr§Rarepare: 2022)



memungkinkampesetalidik belajar.

Pembelajaran saat ini, guru perlu melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan bghayang menarik yang
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep yang disajikan oleh
guru. Bahan ajar yang rdaksud dapat berupa buku teks, modul, LKPD/
elektonik LKPD, dan sebagainya yang digunakan sebagai sarana menyampaikan
informasi. Penggunaabahan ajar yang diharapkan dapat membantu efektifitas
dan kelancaran dalam proses pembelajaran sehingga tujuanaenabedapat
tercapai secara optimal.

E-LKPD bukan hanya berisi soal yang monoton tetapi kumpulan
kegiatan dalam proses pembelajaran ggpetunjuk praktikum, percobaan yang
bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan-seal latihan maupun
segéda bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam
proses pembelajardn. E-LKPD merupakan salah satu jenis alat bant
pembelajaran. Secara umum, lembar kerja elektronik di desain sebagai perangkat
pembelajaran pelengkap atau saranandpkung pelaksanaan rencana
pembelajaran. £KPD berisi soalsoal pertanyaan yan@arus dijawab oleh
peserta didik yang di desain atau b sesuai dengan perkembangan zaman
yang ada, bisa diakses menggunakan handphone/laptop.

Manfaat yang diperoleh dengamenggunakan -EKPD antara lain:
Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar, Membantu pendidik

mengarahkapesertadidiknyauntuk dapatmenemukarkonsepkonsepmelalui

® Das Salirawati, PenyusunanDan Kegunaan Lks Dalam Proses Pembelajaran,
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132001805/pengabdian/19penyusutamkegunaarks. pdf


http://staffnew.uny.ac.id/upload/132001805/pengabdian/19penyusunnan-dan-kegunaan-lks.pdf

aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok jaerDapat diguakan untuk
mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan sikap ilmiah,
Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai
sasaran belajar, serta membuat siswa mengikuti perkembangan zaman yang
sedang berlangsung.

Setdah peneliti méakukan observasi di MI Negeri 1 Jember ini terutama
pada kelas IV AlAziz, guru tersebut hanya berfokus pada LKS yang sudah
tersedia saja, para peserta didik juga cenderung monoton mengerjakan soal yang
ada meskipun dalam LKS yang berbaggrikulum merd&a ini telah
menampilkan soal HOTS, namun membuat peserta didik kualahan untuk
menjawabny¥, sehingga saya tertarik untuk membuat suatu pengembangan
LKPD yang akan menjadi sebuah elektronik LKPDLEPD) dan nantinya
juga menggunakan soabng berbasis HUS. Pengguaan soal yang berbasis
HOTS ini agar seluruh siswa bisa mengolah cara berpikirnya menjadi Critical
thinking. Selain soal yang di kembangkan tentunya juga cover beserta gambar
yang berhubungan dengan soal akan di tambahkan selsigyga menjadi
tertarik dan lebih mudah untuk memahami soal dan materi yang sedang di
pelajari dan penguasaan konsep pembelajaran. Untuk mengembangkan
kemampuan, peneliti melakukan pengembangan yang dilakukan guna
menghasilkan sebuah produk berupdKPD dengan pertanyaamatau soal
berbasis HOTS. £ KPD ini mempunyai fungsi untuk membantu guru dalam

memudahkan pemahaman peserta

10 pokumentasLKS IPAS KelasIV MIN 1 Jember



Berdasarkan dari uraian dan penjelasan yang terdapat padieelakang
peneliti tersebut, pefie akan melakukan penelitian pengembangabK®D
pada mata pelajaran IPAS. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul pengembangan-EKPD berbasis HOTS Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas IV AtAziz di MI Negeri 1 Jember.

B. RumusanMasalah
1. Bagaimanaproduk pengembangai-LKPD berbasisHOTS padamata
pelajaran IPAS kelas IV AAziz di Ml Negeri 1 Jember?
2. Bagaimana kelayakan pengembangdtkPD berbasis HOTS pada mata
pelajaran IPAS kelas IV AAziz di Ml Negeri 1Jember?
3. Bagaimanakepraktisanpengembangar-LKPD berbasisHOTS pada
mata pelajaran IPAS kelas IV #ziz di Ml Negeri 1 Jember?
4. Bagaimana efektivitas pengembangahKPD berbasis HOTS pada mata
pelajaran IPAS kelas IV AAziz di Ml Negeri 1 Jember?
C. Tujuan Penelitiandan Pengembangan
Berdasarkarrumusanmasalahdi atas,adapuntujuan penelitianini
adalah:
1. Menghasilkanproduk berupa E-LKPD berbasisHOTS pada mata
pelajaran IPAS kelas IV AAziz di Ml Negeri 1 Jember.
2. Mendeskripsikarkelayakandari E-LKPD berbasisHOTS padamata
pelajaan IPAS kelas IV AlAziz di Ml Negeri 1 Jember.
3. Untuk mengetahuikepraktisanE-LKPD berbasisHOTS pada mata

pelajaran IPAS kelas IV AAziz di Ml Negeri 1 Jember.
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4. Mendeskripsikan keefektivitasan pengembang&iBD berbasidHOTS
pada mata pelajaran IPA®las IV AlAziz di MI Negeri 1Jember.
D. SpesifikasiProduk Yang Diharapkan
Memecahkan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik untuk mengdrangkan pemahaman didik s@a¢ngerjakan soal.

Dengan produk £KPD berbasis HOTS ini pega didik mampu menjadi

lebih termotivasi karena dapat belajar untuk memecahkan suatu permasalahan

yang dekat dengan dirinya dan merasa tertantang dalam pengetjg&bDE
Spesifikasi produk yang dikembangkan berup&dKIPD berbasis

HOTS pada mata pelajardRAS kelas IV AlAziz di MI Negeri 1 Jember,

adalah :

1. E-LKPD dibuat dalam bentuk elektronik yang bisa diakses menggunakan
handphone/laptop, unsur yateydapat pada-EKPD yangdikembangkan
berisikan soal yang mengacu pada permasalahan lingkungan gakigar
akan dikerjakan siswa dengan menggunakan pripsipulisan soaHOTS.

2. Dalam ELKPD terdiri dari judul LKPD, identitas, petunjuk penggunaan
LKPD, latihan soal berupa pilihan ganda, menjodohkan, serta soal
setuju/tidak setuju..

3. Materi yang terdapat padmal menggunakan mata pelajaran IPAS bab V

cerita tentang daerahku yang berbasis HOTS.



4. Desain gambar pada medidLKPD menggunakan waanyang cerah dan
menarik sehingga jelas untuk dilihat.

Gambar 1.1
Media E-LKPD

PETUNJUK PENGGUNAAN
E-LKPD

1. Bacabih doia sebelun R dan ScleTA BRRLRAR 100L..

2

3. Wakes unsuk angeaakan b 60 Gas:

“ e

5, e o

. 3. sodab. elesa osski bombak 1860, Awaban, apar Gk 363 g

7. K3k sambol FINISH asabi wedah i, P33 waba... baowidan 3430,
oo, Gha Enter your full nome Gish deoDa eI IR

Z
Z
SELAMATDANSIMANGAT MENGERAKAN:

1167 warde (& Enalich
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E. PentingnyaPenelitiandan Pengembangan

Pengembangan yang dilaksanakan merupakan permasalahan yang
terjadi saat ini di lapangan. LKPD yang batkerupakan LKPD yang dibuat
sesuai dengan kebutuhan, karakteristik serta kondisi daerah tinggal peserta
didik karena kebutuhan pendidikan sptidaerah berbedaeda. Berdasarkan
keadaan di lapangan proses pembelajaran yang diterima oleh peserta didik
peserd cenderung hanya sekedar menjawab- swall yang ada pada LKPD
biasa yang dibuat oleh pendidik mereka, sehingga peserta didik kurang
termotiasi dan tertantang dalam proses pengerjaannya.

Sulitnya mengembangkan media pembelajaran yang mendukung
pendidik dalam hal penyampaian materi pada siswa terkait masalah sosial,
membuat pembelajaran menjadi monoton. Dengan adahy&PP berbasis
HOTS, pesda didik diharapkan mampu termotivasi serta tertantang dalam
menjawab soal pada-EKPD. Selain itu, dengan adany&LKPD ini
diharapkan dapat membuat materi masalah sosial yang luas tersebut
dipersempit atau membuat peserta didik lebih mudah mempelajda s
memahami materi tersebut.

F. Asumsi danKeterbatasanPenelitiandan Pengembangan

Pengembangan-EKPD ini didasardengan asumsi sebagai berikut. E
LKPD yang dikembangkan ini diharapkan mampu membuat peserta didik
meningkatkan berpikir kritisnya serta teartang dalam pengerjaan soal dan
mampu membangun pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran yang

dilakukan mergdi bermakna
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Adapun keterbatasan pada penelitian pengembangbKPP ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan -EKPD pada penelitian ini tbatas pada akses
pengerjaannya yakni hanya bisa secara online.

2. Penelitian pengembangan imanya mengembangkan sebuah produk yang
berupa ELKPD yang hasilnya berupa media elekronik untuk membantu
pendidik dalam menunjang proses pembelajaran.

3. Subyek penefiannya adalah peserta didik kelas \:Atiz di MI Negeri 1
Jember

G. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istietilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya untuk
memberi batasakepadayangmemiliki peluangperbedaan penafsiran antara
pembaca dengan pengguna protfuk.
1. E-LKPD
E-LKPD adalahlembarkerjapesertadidik berbasilektronikyang
digunakardalampembelajaraguna meningkatkaaktivitassiswa dalam
proses pembelajaran, membamendidik untuk mengarahkan siswa
menemukan konsegonsep melaluiaktivitasnya serta meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.

ITimPenyusunfi Pedoman P eTlisdnilmsiahi (JéeryUiN KHAS
Jember Press, 2024), 108.
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2. HOTS
Higher order thingking skill atau HOTBierupakan cara berfikir
tingkat tinggi yang memberikan manfaat kepada siswa seperti mengasah
keterampilan siswa dalam pengambilan kesimpulan, melakukan evaluasi
sertamengutarakaargumersehinggadapatmembuat siswalebih mudah

menguasai materi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu atau kajian terdahulu merupakan sesuatu yang
berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannyabaik penelitianyangsudah dipublikasikanataupunyangbelum

di publikasikan dan dapat dilihat samapi sejauh mana orisinalitas perbedaan

penelitian yang akan dilakukaf.

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berkaitan
dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penditian yang ditulis oleh Nurasih Kopifah pada tahun 2023 yang
berjudul APengembangan LKPD mater.i
berbasis Higher Order Thingking Skill untuk menigkatkan keterampilan
berpi kir kritis siswa kelidlknGuiu SD/ MI o
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten.

Penelitian ini menggunakan, penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dan menggunakan model
pengembangan -B menurd teori Thiagarajan yang terdiri dari 4
tahapyaitu pendefinisian (Define), perancangan (Desgin), pengembangan
(Develop) dan penyebaran (Disseminate). Subjek penelitian ini adalah

siswa kelas VI Madrasahlbtidaiyah Cilangkahanyang berjumlah 13

12 Tim Penyusun,109.

15
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siswa. Denganobjek penelitianberupaLKPD berbasisHOTS pada
materi rangkaian listrik sederhana.

Adapun hasil dari penelitian adalah, kualitas LKPD berbasis
HOTS dari seluruhkomponenvalidasitim ahli termasukkategorivalid
denganskor penilaian seluruh validator yaitu 91% dengan kategori
A s a nlgait Kasil pretest memperolehskor ratarata58,4 dengan
presentasé&etuntasarhasil belajarsiswasebesa23%. Sedangkarhasil
posttestmemperolehskor ratarata 74,2 denganpresentaseetuntasan
hasil belajar siswa sebesaiB4,6% atau 11 siswadari jumlah 13 siswa
yang mencapai nilai di atas KKM. Hasil analisis data dengan
menggunakarUji N-Gain denganratarata nilai akhir mencapai0,40.
Sehingga dapat disimpuk bahwa LKPD berbasis HOTS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswd Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan tersebut layak dandigpagakan
sebagai bahan ajar pada proses pembetajara

2. Penelitian yang ditulis oleh Adelia Atifi Hasibuan pada tahun 203@&ng
berjudul i P eLKRDeberbazis IJGIS palBla materi system
gerak kelas XI SMAO. penelitian jurus
Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan danu Pendidikan Universitas
Jambi.

Penelitian ini menggunakanMetode penelitian R&D dengan

model4-D ( Define, Design,Develop,Dessiminateyangdikembangkan

BNurasih Kopifah , A Pengembangan LKPD mater:i
Higher Order Thingking Skill untuk menigkatkan keterampilagrpikir kritis siswa kelas VI
SD/ MI'o. ( Skripsi, Universitas |Islam Negeri. Sul t e
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oleh Thiagajaran Semmel, & Semmel (1974), produk ini di uji cobakan
kepada siswa kelas Xl IPA 4 SMAN 4 Kota Jambi. Dengan objek
penelitianpengembangan-EKPD Berbasis HOTS.

Adapun hasil dari penelitian adaldahstrumen pengumpulaata
berupa observasi, wawancara, dan angket. Skala pengukuran angket
validasi produk dan uji coba produk menggunakan skala Likert dengan
interval 1 sampai 4. Valasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media
dengan cara memberikan angket penilaian untuk mermggyakan
produk. Hasil validasi ahli materi 89,1% dengan kategori sangat baik dan
validasi ahli media mendapatkan 85,9% dengan kategori sangat balk. Hasi
uji coba terhadap penilaian guru mendapatkan 90,6% dengan kategori
sangat baik, uji coba siswa @akelompok kecil 90,1% dengan kategori
sangat baik dan kelompok besar 88,3% dengan kategori sangat baik.
Sehingga elektronik LKPD berbasis HOTS pada méietem Gerak
Kelas XI SMA layak dan siap dipakai sebagai bahan ajar

3. Penelitianyangditulis oleh BellaRachmaWiyasih padaahun 202@ang
berjudul iPengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Tematik
Berbasis HOTS untuk Meningkatkan Berpikir Tingkat Ti nggi 0.
penelitian jurusarPendidikanGuru Madrasahlbtidaiyah Fakultaslimu
TarbiyahdanKeguruanUniversitadslamNegeriSumaterdJtaraMedan.
Penelitianini menggunakarpenelitian pengembangafR&D),

desainpenelitian inimenggunakadesainBORG andGall yangdiadopsi

¥ Adelia alfiti hasi buan, i PEUKER BethasisHOTI padamateri system
gerak kelas XI SMAO. ( Skripsi, Universitas Jambi
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oleh Sugiyono, produk ini di uji cobakan kepada siswa kelas 11l MIN 3
kota Medan. Dengan objekepelitian pengembangan LKPD Tematik
berbasis HOTS .

Adapun hasil dari penelitian adalah, LKPD Tematik berbasis HOTS
berdasarkan nilai yang diberikan oleh validatioli eneliputi ahli desain,
materi, bahasa, dan pembelajaran dinyatakan valid memperoleh nila
98,33%dengarkategorii Sangat L aTleamdikberbasisHdTH
dinyatakan praktis, hal ini diperoleh dari kuisioner yang diisi 41 responden
setelah menggunakdrKPD memperoleh nilai 94,66%engan kategori
ASangat Layako. LKPD Tukmeringkltkarb er b a s i
berpikir tingkat tinggi dinyatakan efektif, hal ini dilihat dari uji Gne
Sampel Statistic memperoleh nilai ragda sebelum menggunakialkPD,
yaitu 82,59%° Dapatdisimpulkanbahwabahanajar yang dikembangkan
tersebut sangat layak dan dagigunakan.

4. Penelitian yang ditulis oleh Zulliyandari pada tahun 2022 yang berjudul
APengembangan LKPD | PA Berbasis Prob
meningkatkan kemapuan berpikir kritis peserta didik Kelas V sekolah
dasar o. penel i ti anKeglwak Udiversitas Istamar bi y ah
Negeri Raden Intan Lampung.

Penelitianini menggunakamMetode penelitianini menggunakan
metodeResearctandDevelopmen{R&D) dengamrmodelpengembangan

ADDIE,produkini di uji cobakarkepadal5 pesertadidik dansubjekuiji

BDesi I ndah Risma Putri dkk, iPengembangan L
Berbasis Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Tema 2 Selalu
Ber he mat JulBal lenialg Prafesi Pendidikan no.1 (Februari, 2022)
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coba skalabesar melibatkan 30 peserta didik kelas V. Dengan objek
penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA
Berbasis Problem Based Learning (PBL).

Adapun hasil dari penelitian adalah, nilai kelayakan LKPD oleh
ahli mediamencapaB8% termasulkddamkategorii San g at hakilay ak o,
penil aian ahl. mater.i mencapali 86 % t
Layako, dan hasil penil aian ahl: bah
kategor.i ASangat L ay akethadapH BKRDIIRA r es p on
betasis PBL diproleh raterata keseluruhan mencapai 87% termasuk
dal am kategori ASangat Menari ko dan
PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
berdasarkahasilanalisisN-Gainmemperolethasil0,71dengarkategori
fi tgignil%Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
tersebut sangat layak dan efektif untuk digunakan.

5. Penelitian yang ditulis oleh Nur nadifatinisa, Prima Mutia Sari gaban

2021 yang berjudul APengembdengan L K
Thingking Skill (HOTS)padaa pembelajardRA materi Ekosistenkelas
Vo. penelitian Jur nal Pedagogi dar
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, Jakarta.

Penelitianini menggunakamMetode penelitianini menggunakan
metodeResearch and DevelopméRi& D) dan model yang diadaptasi dari

model pengembangaADDIE. Datayangdikumpulkanadalahdata

B®Zulliyandari, iPengembangan LKPD | PA Berbas
meningkatkan kemampuan berpikir kritispesdriad i k Kel as V 9% Wnivérsitds dasar o,
Islam Negeriraden Intan Lampung, 2022)



kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan metode observasi,

wawancaradan angket,produkni di uji cobakankepada23 siswakelas
V. Denganobjek penelitian pengembanganLEPD berbasis HOTS

merggunakan Liveworksheet.

Adapun hasil dari penelitian adalah, review dari ahli materi

diperoleh persentas&2.40% dengan predikat sangat baik, selanjutnya

hasil validasi oleh ahli media diperoleh peraset85.00% dengan predikat

sangat baik dan hasil ujekayakan oleh guru diperoleh persentase 90.67%

dengan predikat sangat baik. Uji coba dilakukan pada kelas V diperoleh

hasil persentase kualitasltKPD berbasis HOTS sebesar 89.27% dengan

predikat sangataik}’ Dapat disimpulkan bahwa laydigunakarseba@i

sumberbelajarpesertadidik kelas 1Vdi SekolahDasar.

Tabel 2.1
PerbedaanPenelitian
1 2 3 4 5
NO
Nama Judul Perbedaan Persamaan
1 Nurasih Pengembangar  {Subyek {{Penelitian ini
Kopifah LKPD materi penelitian menggunakan
rangkaian penelitian
listrik fPengemban R&D
sederhana gan LKPD
berbasis cetak ffMenggunakan
Higher Order modelADDIE
Thingking
Skill untuk | Berbasis
menigkatkan HOTS
keterampilan
TNur nadi fatinisa, Prima Mutia Sari,

Thingking Skill (HOTS) pad a

Pembelajaran 4no.4 (Juni,2021)

pembel aj ar an

AfPenger

| PA Jduandl Padagogbdem s i st em



berpikir kritis
siswakelasVI
SD/MI
Adelia Pengembangal Mengguna Penelitian ini
Alfitri E-LKPD kan model menggunakan
Hasibuan | berbasitHOTS 4-D ( penelitian
pada materi Define, Research and
sistem gerak Design, Development
kelas XI SMA Develop, (R&D).
Dessiminat
e) BerbasiHOTS
Subjek
penelitian
kelas Xl
SMA
Bella Pengembangat desain 1 Samasama
Rachma LKPD penelitian mengembangk
Wiyasih (LembarKerja menggunak an LKPD
PesertaDidik) an desain berbasis
Tematik BORG and HOTS
Berbasis Gall
HOTS untuk
Meningkatkan Subjek
Berpikir penelitian
Tingkat Tinggi kelas Il
Zulliyandari | Pengembangai Pengembar Samasama
LKPD IPA gan LKPD menggunakan
Berbasis mata penelitian
ProblemBased pelajaran Research and
Learninguntuk IPA Development
meninglatkan
kemampuan Pengembar Menggunakan
berpikir kritis gan modelADDIE
peserta didik berbasis
Kelas \Y, Problem
sekolahdasar Based
Learning
Subyek
Penelitian
kelasV
Nur Pengembangat Pembelajar 1 Penelitian

21
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nadifatinisa, | LKPD an yang ini sama
Prima BerbasidHighe digunakan sama
Mutia Sari | Order IPA mengemban
Thingking gkan E-
Skill  (HOTS)| 1 Subyek LKPD
pada penelitian berbasis
pembelajaran kelas 5 HOTS
IPA materi
Ekosistem 1 Penelitian
kelas V 1 Waktu ini  sama
penelitian sama
menggunak
an
penelitian
jenis
Research
and
Developme
nt
1 Samasama
menggunak
an  model
ADDIE

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
ada persamagpenelitan terdahulu dengan penelitian terbaru yaitu: seamaa
mengembangkaB-LKPD berbasidHHOTS, samasamamenggunakapenelitian
Research and DevelopmefR&D). Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitianpenelitian terdahulu yaitu: penggunaan model pargangan, fokus
permasalahan.

Penelitian yang berjudul PengembangahKPD berbasis HOTS pada
mata pelajaran IPAS kelas IV #ziz di MI Negeri 1 Jemér mungkin
merupakarpenelitianlanjutan, dimana penelitiani tidak hanya memfokuskan
untuk meningkatkanproses berpikir kritis saja tetapi juga fokus untuk

mengembangkan-EKPD berbasis HOTS yang sebelumnya pernah ada.
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B. Kajian Teori
1. Lembar Kerja PesertaDidik Berbentuk Elektronik (E-LKPD)
a. PengertianKPD
LKPD merupakan salah satu sumber belajar yhkegnal pada
kurikulum 2013 yang digunakan untuk membantu para guru dalam
melatihketerampilarsiswadalammenemukarkonsepkonsepmelali
langkah kerja maupun permasalahan yang disediakan beserta
dilengkapi dengan teknik penilaiannya. Penggunaan LKPD seddagai
untuk membantu siswa dalam proses belajar di sekolah, karena di
dalamnya terdapat materi yakni ringkasan dari berbagai surakar b
yang relevan sehingga proses pembelajaran efektif pada waktu yang
dibutuhkan yang mana didalamnya terdapat beberapaerimat
pembelajaran dan latihan soal serta petunjuk kegiatan pembelajaran.
E-LKPD berupa panduan kerja peserta didik untuk
mempermudahiswa dalam memahami materi pembelajaran dalam
bentuk elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan desktop
komputer, notebak, smartphone, maupun handphone. sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam aygp mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan ELKPD dalam pembelajaran memberikan

dampakterhadagktivitasbelajarsiswa majadi lebihmenyenangkan,
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membelajarammenjadiinteraktif, memberikankesempatarkepada

siswa untuk berlatih damemotivasi siswa dalam belaj&

E-LKPD merupakan salah satu media pembelajaran online
berupa soasoal yang didalamnya terdapat unsur auglambar dan
terdapat ringkasan materi serta pentunjuk pelaksanaan tugas yang
mengacu pada kompetensi dasar. Padaimonya sekolah hanya
menggunakan LKPD berbasis konvensional untuk dikerjakan oleh
peserta didik. LKPD tersebut biasanya hanya diambil ddu lsiswa
saja yang belum tentu sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh
karenanya alternatif yang dapat digikan dalam membantu proses
belajar mengajar ialah menggunakan LKPD digitalLkPD) agar
aktivitas belajar dapat lebih menarik sehinggaatlapembuat peserta
didik didorong untuk aktif saat proses pembelajafdPenggunaan £
LKPD pada hakikatnya dapat emudahkan peserta didik dalam
mengerjakan soal sehingga guru sebagai fasilitator harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkiakPD juga dapat
digunakan sebagai sarana hiburan bagi peserta didik, penggunaannya

dapatdiakseskapapundandimara saja.SehinggeaE-

BAzhar Azhari, Yasdi nul Huda, 0Pengembangan EI
(EELKPD) , o Jur nal buBag rivdli 6 i Noa h, 26B@64Y, 2022, h.2647.
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2984/2790

19 Nabila Khoerunnisa, Nedin Badruzzamdnan Re sy i A. Gani , 0 Pengemb:
Kerja Peserta Didik Elektronik (E KP D) Ber basi s Li vvagja@endekaVa.et s, 0 Jur
7 No 1 392397, 2017,h. 392.

file:///E:/SKRIPSI/FIX/Daftar%20Pustaka/jurnal%20e%20lkpd%202.pdf
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LKPD ini dapat bersifat fleksibel dalam meantu peserta didik dalam
mengerjakannya.

Dapat disimpulkan bahwa-EKPD adalah salah satu sarana
untuk membantu dan mempermudakadakegiatan belajar mengajar
sehingga akan terbentuk pemahaman yang lebih mudah oleh peserta
didik dengan pendidik, dastapatmeningkatkaraktivitaspesertalidik
dalam peningkatan prestasi belajar. Lembar kerja peserta didik berisi
informasi berbagai maen bentuk soal dana ornament berupa gambar
dan video yang lebih mempermudah siswa dalam memahami pertayaan
ataupun materi yangedang dipelajari.

b. SyaratdanKriteria LembarKerja Pesertdidik (LKPD)

Pembuataan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus
memenuhi beberapa syarat sebagai berfful. Analisis terhadap
dokumen kurikulum yang mencakup Standar Kompetensi Lulusan
(SKL), Kompetensi Dasar (KD), indikator, bahkan materi pokok; 2.
Penyusunan peta kebutuhan LKPD yang berguna sebagai pedoman
untukmerancang muatan materi yang akan dibahas dalam lembar kerja;
3. Penentuan judulKPD danadanyabuku panduaryangjelas;

4. PencéakanLKPD danpenentuarmenilaian.

20 Amir Danis Nurul Huda PanggabeanDesain PengembangaBahan Ajar Berbasis
Sains (Yayasan Kita Menulis, 2020), h.34
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c. FungsiLKPD
LKPD memiliki 4 fungsiyaitu sebagaberikufl: sebagabahan
ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang menamuahk
peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, sebagai bahan
ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, memudahkan
pelaksanaan pengajaran képgeserta didik.
d. ManfaatLKPD
Adapun manfaat dari LKPD adalaff : E-LKPD sangat
bermanfaat bagi peserta didik dapat digunakan belajar secara virtual
ataupun non virtual dimanapun dan kapanpun karena sangat praktis
hanya menggunakan smartphoRenggunaa&-LKPD menggunakan
aplikasi atau software merupakan media peajbsln yang sangat
disarankan karena dapat mempelajari hal baru dan juga dapat
memanfaatkan kecanggihan teknologi serta peserta didik mampu
meningkatkan perkembangan teknologi dan pergesedania
pendidikan di era revolusi 4.0.
e. TujuanPembuatahKPD
Ada 4 tujuan penyusunan LKPD, antara lain yaf :

menyajikansalah satu bahanajar yang memudahkarpesertadidik

21Azizahwati dan Ruhizan Mohd Yasin, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
KearifanLokal, Jurnal Geliga Sains Vol. 5 No 1;&%, 2017, h65.

2Hanny Firtsaniant a, | mkkodaBerbahtuak lhivevioiksheeh , 0 Ef e k t
Untuk MeningkatkarHasil Belajar Pesert® i d i k , Gonférencesf BlémentaryStudies, vol.1
no.1,140-149,2022

23 Prastowo209-210.



27

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas
tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi
yang diberikan, melatih kemandirian belajar peserta didik,
memudahkan guru dalam meentan tugas kepada peserta didik.
KelebihanLKPD

Adapun kelebihan dari LKPD yaitu sebagai berkut KPD
untuk mengaktifkan peserta didikdalam kegiatan pembelajaran,
membantu peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan
konsep, menjadi alternatif @arpenyajian materi pelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik, serta dapat memotivasi peserta
didik. E-LKPD memiliki kelebihan diantaranya dapat mempermudah
dan mempersempit ruang dan waktu sehingga mudah digunakan
dimana saja dengan terdapat begbdigur yang menarik minapeserta
didik untuk belajar seperti audio, video, dan gambar. Sedangkan
kekurangan HLKPD yaitu hanya dapat digunakan peserta didik apabila
terhubung dengan jaringan internet, da.KPPD bertujuan untuk
membentuk peserta didikagg berkualitas dengan menyelaraska

perkembangan teknologi dan pendidikan karakter.

2. Higher Order Thingking Skill (HOTS)

a.

PengertiaHOTS
HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan

kemampuanranah kognitif yang telah tercantum dan menjadi

%Siti Rahayuningsih, Sofri Rizka Amali a,
Elektronik (ELkpd) Berbasis Etnomatematika Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter Peserta

Didi k,

0 Jurnal Di al ekt i 8%,2023m&842.e mati k a, vol .

0

10

Per

n

C
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perhatian dalam kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013 versi
revisi saat ini sudah mengacu pada perangkat dan proses
pembelajarannya berbasis HOTS. Sejalan dengan hal ini kurikulum
2013 edisi revisi menekankan pada penggunaan sogl mamuntut
kemampua berfikir tingkat tinggi (HOTS) dalam pembelajaran yang
kolaboratif. Sehingga, diperlukan perangkat pembelajaran yang salah
satunya yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menkdwgus
disusun berdasarkankarakteristk HOTS. Soaoal HOTS
direkomenlasikan sebagai bentuk penilaian kelas. Adapun
karakteristik dari soalsoal HOTS yakni: mengukur kemampugang

lebih tinggi, berdasarkan masalah konstektual, bukan rutin (tidak biasa),
menggunakan soal daldmragam bentuk.

Higher Order Thingking SkijHOTS) adalah kemampuan yang
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kurikulum 2013 juga
menuntut materi pembelajarannya sampai 32 Gito Supriadi
metakognitif yang mensyaratkan peserta didik mampu untuk
mamprediksi, mendesain, dan memperkirakan. &e@¢ngan itu ranah
HOTS yaitu analisis yang merupakan kemampuan sebuah konteks
tertentu, evaluasi merupakan kemampuan berpikir dalam mengambil
keputusan berdasarkan fakta/ informasi, dan mengkreasi merupakan

kemampuarberpikir dalam membangurgagasan/idéde.
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Kemampuarkemampuan berpikievel atas ini merupakaaksonomi
Bloom yang terbaru hasil revisi oleh Anderson dan Krathwohl

Berpikir tingkat tinggi pada taksonomi Bloom (edisi 2001)
dimulai dengan proses kognitif: menganalisis, mengevaluasging
menciptakan sesuatu. Pada setiap tingkatan proses kognitif tersebut
subjek didik membutuhkan pengetahuan metakognitif, mulai dari
pengetahuan strategi, pengetahuan tentang tugas kognitif, dan
pengetahuan tentang diri sendiri. Menganalisis merupakaregpros
memecah suatu materi menjadi bagagian dan mendeteksi
bagaimana bagiabagian tersebut terkait satu sama lain dan terkait
pada keseluruhan struktur atau tujuan. Proses menganalisis ini
melbatkan aktivitas membedakan (differentiating),
mengorganisaan (organizing), dan menghubungkan (attributing).

HOTS juga salah satu komponen dari keterampilan berpikir
kreatif dan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran HOTS
merupakan pembelajaranngaberorientasi pada kemampuan berpikir
kreatif, kritis untukpemecahan masalah atau dikenal berpikir tingkat
tinggi, yang mendorong anak untuk memunculkan pertanyaan unik
terhadap suatu objek yang sedang dipeldfaiBerdasarkan pemaparan
pengertian gng telah dijelaskan di atas HOTS merupakan berpikir

tingkat tinggi dengan proses keterampilan berpikir dan

®Gito Supriadi,o Pengembangan I nstrumen Penil
Skill (Hots), (Yogyakarta:Aswaja Presindo,2020),31

%F]l orens Dianni Nurhabiba, Misdaliighme Misdalir
Order ThinkingSkill (Hots) DalamPembelajeanBerdiferensiasd19P al e mb an gmiah. Jur n al
PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9, No 3, Juli 2023 : 1.
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bernalar untuk memecahkan suatu kasus atau masalamggibatkan
aktivitas mental dam mencapai tujuan dan mempergbeimgetahuan.

b. KonsepBerpikir TingkatTinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini juga digunakan untuk

menggaris bawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang
taksonomi Bloom.Menurut Bloom, keterampilan dibagenjadi dua
bagian :pertama adalah keterampilan tingkat rendah yang penting
dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat (remembering),
memahami (understanding), dan menerapkan (applying), dan kedua
adalah yang diklasifikasikan ke dalam keterampilan kerpingkat
tinggi berypa keterampilan menganalisis (analysing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating). Pelaksanakan pembelajaran
HOTS harus memperhatikan eairi yang di identifikasi sebagai
berikut: 1) Kemampuan berpikir tingkat tinggi ag@r untuk transfer
atau transfer of knowledge, 2Kemampuan berpikir tingkat tinggi
dengan kritis dan kreatif atau critical and creative thinking, 3)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan atau sebagai

problem solving'.

27 Mistika Yust, Sri Saparahayuningsi, dan | ndrawati , 0OPel aksanaan
Hi gher Order Thinking Skills (HOTs), o0Journal Oof
Juli 2021: 4860
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c. IndikatorPengukuratHOTS

Ranah dalam Taksonomi Bloom digunakanuknenguku
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis,
mengevaluasi dan mengkreasi Krathvéhl

Analyze (menganalisis) yaitu memisahkan materi menjadi
bagianbagian penyusunannya dan mendeteksi bagaimanalsagin
berhubungan dengan dengaatu bagiannya yang lain, meliputi:
differentiating (membedakan) terjadi ketika peserta didik membedakan
bagian yang tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian yang
penting ke bagian yang tidak penting dari suatu materi yang diberikan,
organizing (magorganisasikan) menentukan bagaimana suatu bagian
elemen tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama di dalam
suatu struktur, attributing (menghubungkan) terjadi ketika peserta didik
dapat menentukan suatu inti atau menggarisbawahi suatu materi yang
diberikan.

Evaluate (mengevaluasi) yaitu membuat keputimsadasarkan
kriteria yang standar, seperti mengecek dan mengkritik, meliputi:
checking (mengecek) terjadi ketika peserta didik mengecek ketidak
konsistenan suatu proses atau hasil serta menentussgsgtau hasil
yang memiliki kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan
suatu prosedur yang sudah diterapkan, critiquing

(mengkritisi) terjadi ketika peserta didik mendeteksi ketidak

28FredyGunawan, AsriaiNurdini Mardiyyanningsihand HayatuF a j analisigiHigher
Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMpada MaterS e | , 0 odeducationano.2 (Februari
2024): 1373613747,
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konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau kepyarsan
sesuai dengan prosedur makajang diberikan.

Create (menciptakan) yaitu menempatkan elemen bersama
sama untuk membentuk suatu keseluruhan yang koherematabuat
hasil yang asli, seperti menyusun, merencanakan dan menghasilkan,
meliputi: generating (menyusun) melibatkan penemudnpotesis
berdasarkan kriteria yang diberikan, planning (merencanakan) suatu
cara untuk membuat rancangan untuk menyelesaikan suatu tugas yang
diberikan, producing (menghasilkan) membuat sebuah produk pada
producing, pesertaidik diberikan deskripsi dasuatu hasil dan harus
menciptakan produk yang sesuai dengan deskripsi yang diberikan.

Indikator pengukuran HOTS dapat disimpulkan bahwa
pencapaian berpikir dapat diukur dengan berbagai kemampuan dalam
menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.

Soal HOTS HMigher Order Thinking Skills) mencakup
kemampuan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, serta menerapkan
pengetahuan dalam situasi batau kontekstual. Soal HOTS tidak
hanya menguji hafalan, tgta juga kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif, dan bernalar.

Karakteristik Soal HOTS terdiri dari beberapa vyaitl)

Kemampuanberpikir tingkat tinggi, soal HOTS menuwuntut siswa
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untuk tidak hanya mengingat informasi, tetfygga menganalisis,
mengevaluasigdan menciptakarsolusi dari masalahyang diberikan.

2) Konteksyang baru dankontekstugl soal HOTS

menggunakan situasi atau permasalahan nyata yang belum
dihadapi siswa sebelumnya, sehingga mendorong mereka
berpikir lebih dalam dan mencari solusi baru. 8jdam bentuk so:i

soal HOTS dapat disajikan dalam lbegai bentuk, seperti pilih:
ganda dengan pilihan jawaban yang kompleks, uraian, atau soa

yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagal
berpikir. 4) Stimulus yang relevan, sodDAS menggunakan stimul

yang menarik dan relevan, seppeeks, gambargrafik, atauskenario

untuk memicu proses berpikir siswa. 5) Keterampilan pemeca
masalah, soal HOTS mendorong siswa untuk menggu
keterampilan pemecahan masalah, berpildritis, kreatif, dan
bernalar untuk mencari solusi.6)

Penggunaan konsep dan informasi, soal HOTS mengharuskan siswa
untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga mampu
memproses dan menerapkan informasi tersebut dalam konteks yang

baru.

Tips MembuatsoalHOTS:

1) Pilih topik yang tepat, piti topik yang relevan dengan tujuan
pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan

kemampuanberpikir tingkat tinggi. Dibawah ini merupakan


https://www.google.com/search?rlz=1C1ONGR_enID1056ID1056&cs=0&sca_esv=9c80cd07850c8fe8&q=Konteks&sa=X&ved=2ahUKEwiJjs77jIWOAxWPnGMGHWzSKT0QxccNegQIFBAB&mstk=AUtExfATwN29sK8W774SeGMvA5Car-uvFdfPsyL5A9H3M_223bSq7uc0bso5hGe3e-AJwEarLMeC5z0lFfwUAXLZ8UuGtIPsJbhdy-pGDVMdvzoGdL0-wld8fSfWFJkqxMEW2-M&csui=3
https://www.google.com/search?rlz=1C1ONGR_enID1056ID1056&cs=0&sca_esv=9c80cd07850c8fe8&q=Kontekstual&sa=X&ved=2ahUKEwiJjs77jIWOAxWPnGMGHWzSKT0QxccNegQIFBAC&mstk=AUtExfATwN29sK8W774SeGMvA5Car-uvFdfPsyL5A9H3M_223bSq7uc0bso5hGe3e-AJwEarLMeC5z0lFfwUAXLZ8UuGtIPsJbhdy-pGDVMdvzoGdL0-wld8fSfWFJkqxMEW2-M&csui=3
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soal padaE-LKPD yang berhubungardenganmateri bab V

yakni cerita tentntang daerahku

2) Gunakan kata kunci yang tepat,gunakan kata kunci s
"mengapa,” "bagaimana,'pilihlah”, atau “jelaskan" ui

merangsang pemikiran kritis siswa.

Bangunan tersebut m_g[mmmm sdluh satu contoh akulturasi. Setuju atau tidak wmmhnh
kalian dengan iatas R dian pilihlah al sebagai berikut.....
Limmmmﬁmmmm

B. Setuju, merupakan tempat ibadah muslin, namun bagunannya seperti dari hindu

C. Tidak setuju, Islam dan hindu tidak bisa mepiadi hebudavaan bary.

D. Tidak setujy, <onteh asimilasi

3) Buat konteks yag menarik,ciptakarsituasi atau cerita yang

menarik dan menantang agaswatermotivasiuntuk menjawab.
Dibawah ini merupakan soal paddLEPD yang mdenggunakan
cerita namun cara menjawabnya denga@mberi tanda centang

pada kolom yang tersedia

10. y

‘ Seorang anak muda_ tinggal di desa sendini karena kedua orang wanys meninggal, ly i
memutuskan untuk pergi ke kot mengady nasib mencari pekeriaan. Setelah beberapa hari di
kota ia tidak menemukan pekeriaan, bahlan ia tidur di trotoar atau di depan toko dan i3
serpaksa mengemis untuk membeli makan. Tentunya pemuda terssbut diangeap sebagai
pendamng bary yang menimbulkan gangguan dan masalah sosial.

Berilah tanda centang (v) pada pernyataan yang benar.
Usaha Pemerintah Benar  Salah
Dibina dan direhabilitasi dinas sosial
Dititipkan di rumah warga terdeRat
Riksmbalikan paksa ke dasrah asal
Ribsrikan hukuman vang teaas
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4) Gun&kan stimulus yang relevan, gunakan stimulus yang positif
dan edukatif, sepertiteks, gambar,ataugrafik, untuk membantu
siswa memahami konteks soal.Dibawah ini
merupakansoal dalam E-LKPD yang menggunakanvideo

youtube jika siswanenekan pada gambar

B. silahkan Klik Gambar di Bawah ini Untuk Menjawab Pertanyaan Selanjutnya !
v Y.

» ’ /
(P} 5 :
‘«7‘, 4 gt S
- A & -

Berdasarkan video tersebut, berikan tanda centang (v) pada kolom.

Ratu Tribuwana menjadi pemimpin ke-3 setelah
ian kakak tirinya di tahun 1328
2 | Salah satu penyebab runtuhnya kerajaan

karena baru yang

didirikan anak dari Brawijaya V
Tulisan sumpah palapa yang di ucap patih Gajah
|| Mada menggunakan tulisan aksara jowa
Perang saudara yag menjadi awal menurunnya

kerajaan Majapahit dipicu karena kekuasaan

Kerajaan Singasari yang runtuh akibat kerajaan
Majapahit merupakan salah satu kerajaan
bercorak islam




BAB Il

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitiandan Pengembangan

Penelitan dan pengembangan merupakan landaagkah atau
rangkaian suatu proses dalam mengembangkan produk yang telah ada agar
dapat dipertanggung jawabkan. Proses penelitian dan pengembangan
menunjukkan suatu siklus yang diawali dengan adanya kebutuhan,
permasalahan yang membutuhkan pemecahan suatu produk tertentu.

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menglasilkan suatu produk tertentu kemudian menguji tingkat keefektifan
produk yang telah dihasilkarf® Jenis penelitian yang diguken dalam
penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau yang biasa dilezrugn
sebutarResearch and DevelopmgR&D). Penelitian pengembangan (R &
D) dalam pendidikan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidik. Langkah langkah dari proses ini
biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari mempelajari temuan
penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan da@revisinya untuk
memperbaiki kekwangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.
30 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitiaadalahmodal

pengembangaproceduralyangbersifatdeskriptif

2Sugiyono,i Met ode Penel Kuahnt Kt b (BanDungAlfab&d o
2018). 297..

30 Fayruz abadi slamet,Modelpenelitianpengembangaf Malang:institutagamaislam
sunarkalijogo malang,2022),1

36
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model ADDIE. Pengembangan model ADDIEerupakan modelsebuah
konsep pengembangan produk pembelajaran yang berorgadaskebutuhan
peserta didik. Artinya, konsep ADDIEdiaplikasikan untuk menyusun
rancangan pembelajaran yang berdasarkamerja peserta didik. Model
ADDIE menggunakan 5 tahapan diantaranya yaitu, analysis (analisa), design
(desain ataurancangan),develment (pengembangan), implementation
(implementasi/eksekusigvaluation (evaluasifapan balik).
B. ProsedurPenelitiandan Pengembangan
ProsedupenelitiandanmodelpengembangaADDIE terdiri dari
lima tahapan yaitu, analisis, desain, pengembangan, implasnetdn
evaluasi. Adapun riniciannya sebagai berikut:
1. Analisis
Analisismerupakan tahap pra perancangan untgkgidentifikasi
produk yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis masalah yaglgtan
belakangi pengembangan produk yang akan dikembangkan. Pada analisis
terdapat dua tahapan yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum yang
dilakukan sebagai berikut;

Analisis Kebutuhan, analisis kebutuhan didapatkan melalui kegiatan
observasi. Okervasi dilakukan untuk mendapatkan infromasi dan data
mengenai penerapdrahan ajar di sekolah, proses pembelajaran dalam
kelas, dan pengamatan lingkungan sekolah. Analikigrikulum,

analisiskurikulum dilakukan untuk mengetahui
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kurikulum yang diguniean oleh sekolah. Hal ini dilakukan sebagai acuan
dalam pengembangan -EKPD berbasis HOTS pada mata pelajaran
IPAS kelas IV AtAziz sesuai dengan kurikulum yandperlaku.
Kemudian peneliti menyesuaikan dengan Kompetensi Dasar dan
merumuskan indikator dalapembelajaran.

Hal pertama yang dilakukan peneliti padhapan analisis ini yaitu
melakukan observasi yang dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023 di Ml
Negeri 1 Jember. Dalam proses pembelajaran peneliti melihat
minimnya media yang dapat menunjang hasil peapeln. Melihat
permasalahan di atas, perlu adanya peg@gan media pembelajaran
yang telah ada khususnya pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan data
yang diperoleh kemudian peneliti akan melakukan penanganan yang
efektif guna membantu kegiatan pembekapar Untuk itu peneliti
melakukan pengembangan media pelajaran berupa -EKPD
berbasis HOTS di kelas IV Ahziz Ml Negeri 1Jember.

. Desain
Padatahapdesainini penelitiandilakukandengarmemusatkan
siswa sebagai subjek penelitian. PengembangaKHD dirancang
sebagai bagian dari langkah dalamlakukan evaluasi kepada siswa,
untuk menargetkan kompetensi yang harus dimiliki siswa. Subjek
penelitan ini adalah siswa kelas IV -Akiz Ml Negeri 1 Jember,

sedangkanujuanpengembangaadalahmengenalkarsiswa terhadap
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soal berbasis HUS dan menanamkan kemampuan berfikir kritis pada
siswa. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
soal HOTS. Selain untuk mengukur hasil belajar siswa, penersgein
HOTS juga diharapkan dapat mengasah kemampegpikir tingkat
tinggi padasiswa.
. Pengembangan

Setelah mendesain produk, langkah selanjutnya gdakgukan
peneliti adalah mengembangkan produk. Adapun takajadmapan
dalam pengembangan adalah, memasukkan soal yang telah di desain
dan dibuat dari Merosoft word ke web untuk doah menjadi ELKPD,
setelah membuat-EKPD peneliti membuat angketalidasi, sebelum
peneliti melakukan validasi kepada 3 validator. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan penilaian dan juga pendapat atau saran dari para abhli
mengnai kesesuaian materi dengaredia pembelajaran. Setelah
mendapatkan penilaian dari para ahli, peneliti memperbaiki media
sesuai dengan saran tim ahli. Setelah divalidasi dan produk dinyatakan
layak, maka peneliti dapat melanjutkan pada tahap selanjutnya.
. Implementasi

Pada tahapimplementasi, penelitian menerapkan produk
pengembangarE-LKPD pada MI Negeri 1 Jember. Hasil uji coba
pruduk juga dilakukan untuk mengetahui pengembangan produk

tersebut terhadap kualitas pembelajaranseperti, kemenarikandan
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kevalidanproduk. Serta untuk mengetahui keefektifan soal HOTS yang
tertera dalam HEKPD sebagai evaluasi pembelajaran. Produk
penelitian yang telah dihasilkan bukanlah produk yang harus disusun,
melainkan diuji melalui beberapa tahapan yang ilmiah. Sehingg
kevalidan bisa terukur dan teruji seperti uji ahli, uji lapangfan.
5. Evaluasi

Evaluasi adalah merupakan langkah terakhir dari model desain
sistem pembelajaran ADDIE. Tujuan dari tahap ini ialah untuk
mengetahui apakah media pembelajaran yang telah démykan
sudah memenuhi harapan awaEvaluasi dapat didefinisikan sebagai
sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai pada program
pembelajaran. Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan melalui
kompetensi keterampilan, pengetahuan, sikagikap yang harus
dimiliki oleh para peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran. Evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan
untuk mengetahui beberapa hal berikut, diantaranya : sikap peserta
didik terhadagkegiatanpembelajarasecara keseluruhapeninglatan
kompetensi dalam diri peserta didik yang merupakan dampak dari
keikutsertaan dalam program pembelajaran, keuntungan yang didapat
dirasakan oleh lembaga sekolah akibat adanya peningkatapetensi

peserta didik setelah mengikuti kegatan

SYudiAri RdanS u g i ®entlifiapn Pefigembangan Mod&DDIE danR2D: Teorian
P r a k t(Rakuéuan,: Lembaga AcadendisResearch Institute, 2020), 36.

32 |brahimMaulana Syahid dan Nur Annisa Istiqgonrddla n Khoul a Aaddiemr y, #fAmod
danassurd al am pengembangan media pembel ajarano, Vol
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pembelajarart® .Tahap evaluasi ini didasarkan pada validasi yang
dilakukan para ahli dan juga respon guru serta peserta didik. Apabila
implementasi masih menemuk&ekurangan atau kelemat dalam
penggunaan media -BEKPD berbasis HOTS, maka diperlukan
penyempurnaan kembali. Namun jika sudah tidak terdapat revisi lagi
maka media HKPD berbasis HOTS sudah tentu layak untuk
digunakanTahapevaluasini adalahtahappenlaian setelahprodukdi
implementasikan.
C. Uji CobaProduk
Uji coba produk merupakan tahapan yang dilakukan setatadangan
produk selesai dibuat. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
sebuah produk yang akan digunakan. Selain itu,capa produk dapat
digunakan utuk mengetahui sejauh mana pembuatan produk telah memenuhi
sasaran dan tujuan pembelajaran.
1. DesainUji Coba
Desain uji coba produk merupakan gambaran penilaian produk,
dimana penilaian suatu produk ini penting dilakukan karemtuk
mengetahui keunggulaserta kelemahan suatu produk yang kemudian
dilakukan perbaikan lagi terhadap produk tersebut.
2. SubjekUji Coba
Subjekuji cobapadapengembangai&-LKPD ini terdiri dari

dosenmatakuliah IPS yangahli dalampengerjaarsoal berkasisHOTS

33Nurul HudaPenggbeardanAmir Danis,fi D e s RengambangaBahanAjar Berbasis
S a i ,(Medan : Yayasan Kita Menulis, 2020), 73
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dan juga ahli pada pada mata pelajaran IPAS yaitu ibu Alfisyah nurhayati,
M.Si. sebaga(validator) ahli materi dan dosen yang sudah berleopéi

dunia media pembelajaran yaitu bapak Dr. Hartono, M.Pd sebagai
(validator) ahli media, selain itu juga guru kelas, dan peserta didik kelas

IV Al -Aziz MI Negeri 1 Jember.

. JenisData

Penelitian danpengembangan yang dilakukan oleh penulis ini
menggunkan jenis data kualitatif dan data kuantitatif. Dataalitatif
adalah data yang menunjukkan kualitas sesuatu yang kemudian dinyatakan
dalam sebuah pernyataan. Sedangkan data kuantitatif adalapadgta
banyak menggunakan angka dan rumus.

a. DataKualitatif

Data kualitatif, diperoleh dari bukouku atau jurnal penelitian

yang serupa. Data kualitatif digunakan untuk memperkuat sekaligus
mengecek validitas data ini dari hasil kuisioner. Data kualitap&d
dilengkapi dengan hasil observasi dan wawancaradaghguru Ml
Negeri 1 Jember.

b. DataKuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari kuisioner atau angket yang
diberikan kepada peserta didik serta penilaian para ahli mengenai

kelayakan BLKPD berbasis HOTS
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4. InstrumenPengumpulabata
Salah satu bagian peng dalam penelitian dengan metode R&D
adalahmengembangkamstrumenpenelitian.Instrumepenelitiansangat
diperlukan dalam tahapan penelitian dalam satu periode penelitian.
Beberapa instrument yang dapat digunakan oleh peneliti berdasarkan
tahapan peglitiannya yaitu, penelitian pendahuluan yang mana dalaim
ini, yang dapat digunakan oleh peneliti terdiri dari observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Obsenasi kuantitatif berbeda dengan observasi kualitatif.
Observasi kuantitatif dircang untuk menetapkan standardisasi dan
kontrol, sedangkan observasi kualitatif bersifat naturalistik. Observasi
kualitatif merupakan jenis observasi yang digunakan oleh pieineli
merupakan suatu penerapan dalam konteks skajadian natural,
mengikut alur alami kehidupan amatan. Observasi kualitatif tidak
dibatasi kategorisasi kategorisasi pengukuran (kuantitatéip
tanggapanyang telah diperkirakan terlebih dahulu3* Observasi
merupakan salah satu bagian dari pengumpulan data. Observasi
memiliki arti pengumpulan data langsung dari lapangan.Data yang di
observasi dapat berupa gambaran sikap, kelakuan, perilaku, tindakan,
dan keseluruhan tingkah laku manusia. Datsservasijuga dapat

berupainteraksi dalam suatuorganisasi

34 HaysimH a s a n a hk;tekriike b 8 ie r JumaaiTagaddumyolume8, Nomor1,
Juli.23
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atau pengalaman para anggota dalam berorgafis@scara umum
observasi diartikan sebagai cara menghimpun bahahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencaatansecarasistematigerhadagenomenafenomena yangkan
dijadikan objek dalam penelitian atau pengamatan.Penggunaan
teknik observasini dijadikan sebagaipendukungdalam penelitian
ini untuk mengamatifenomenayang terjadi di lokasi penelitian
sepeti media yang tengah digunakan, kurikulum yang tengah
terlaksana dan banyak lagdbservasi sebagai alat evaluasi banyak
digunakaruntuk menilaitingkahlaku individu atauprosederjadinya
suatu kegiatan yang dapat diamati.
b. Wawancara

Wawancara merupakanbagian dari teknik dalam
mengumpulkan informasi. Wawancara adalah suatu garsy
digunakan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi
sosial antara peneliti dengan yang akan diteliti. Menurut Na283)
wawancara didefinisikan sebagai proseemperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sdratititap muka
antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau

responder®

35 J.R Raco, ii Metode PenelitianKualitatif fi (Jakarta: PT GramediaWidiasarana
Indone$a),112.
36 Erga Trivaika,MamokAn d r i S eRemadcangahplikagi PengelolaKeuangan
Pribadi Berbasis Android, 06 Jurnal Nuansa I nformat
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Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur. Jenis wawancanai isudah termasuk dalam kategori
dept interviev, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara strukfwjuan dari permasalahan
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
Dimana pihak yang diajak wawameadimintai pendapat, dan ide
idenya. Dalammelakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Hasil wawancara
harus segera dicatat setelah selesai melakulieamancara agar tidak
lupa bahkan hilang, karenalakukan secara terbuka dan tidak
berstruktur,maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih
sistematis terhadap hasil wawancara dari berbagai sumber. Dari
berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap penting,
dan yang tidak penting, day@ng sama dikelompokkan. Data yang
masih dirgukan perlu ditanyakan kembali kepada sumber data yang
lama atau yang baru agar memperoleh ketuntasan dan kepastian.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara kepada gukelas IV AFAziz Ml Negeri 1 Jembeauntuk
mendapatkan informasi esara mendalam mengenai kegiatan
pembelajaran dan juga media yang digunakan dalam proses

pembelajaran.



46

Guru Kelas (Atini Wikoyatika) Untuk wawancara peneliti
memilih guru kelas sebagai narasumber selanjuthyaadrasah guru
kelas merupakaorang tua kedua bagi peserta didik. Tidak hanya itu,
guru kelas juga seseorang yang mengetahui segala pelaksanaan,
permasalahan yang ada di lingkungan kelas yang dialami oleh peserta
didik. Dalam wawancara kepada guru kelgeneliti memperoleh
informastinformasi mengenai jumlah peserta didik kelas IVA&iz,
latar belakang peserta didik, penggunaan media, pengerjaan soal
HOTS oleh siswa dan kenddtandala yang terjadi pada peserta didik
saat proses pembelajaran di kd\ag\l - Aziz.

c. Angket

Angket mergpakan pengumpulan data yang digunakan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan dan juga penrnyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui yaisg b
diharapkan dan didapatkanrdaesponden. Angket atau kuisioner
dapat berupa pertanyaan dan pernyataan yang tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara langsung maupun tidak
langsung®’

Dalam penelitian ini angket diberikan kepadaruglkelas

sebagaiahli pembelajaan, pesertadidik kelas IV Al-Aziz di Ml

3'Sugiyono,0 Met ode RuantimtifkKw & laint at i {Bandiung: AlRRl&eR,0 ,
2018), 199.
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Negeri 1 Jember. Untuk angket guru kelas sebgai ahli pembelajaran
diberikan padaaat prosekegiatan pembelajaran akan berlangsung.
Sedangkan angket respon peserta didik diberikan setelah penerapan
media ELKPD berbasis HOTS dalam kegiatan pembelajaran.
Instrument angket peserta didik berisikan pendapat mengenai media
E-LKPD berbasisHOTS pada pmbelajaran IPAS yang meliputi
kemudahan memahami materi, tingkat kesulitan peserta didik dalam
menjawab soal materi mata pelajaran IPAS, dan tingkat ketertarikan
peserta didik terhadap mediaLKPD berbasis HOTS.
d. Dokumentasi
Dukomentasi adaladata pendukng yang digunakan dan
dikumpulkan sebagai bukti dan penguat data observasi.Bentuk
dokumen yang dikumpulkan dapat berupa dokumen kegiatan, nilai
peserta didik dari hagiés formatif yangli berikan,atau juga dapat
di ambil dari hasil kegiatapraktek pesrta didik, dan dokumen
dokumen lain yang di butuhkan sebagai penguat dan pendukung
penelitian®
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
mendukungsaatpenelitianberlangsung. Dokumentagapatberupa
foto-foto kegiatan pembelajaré@rlangsungdata tertulis, dan fakta

kejadian yang dijadikan sebagaibukti dalam penelitian.

¥Maskur Ahmad, OPenerapan Metode TBelaja Teachin
Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI KelasIX di SMP Taman SiswaTeluk Betung Baredanp ung fi,
(Skripsi: UIN Raden Intan Lampung,2018),61.
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Adapun dokumentasiyang diambil peneliti dalam penelitianini

adalah sebagai berikut:

1) Daftarnamapesertalidik sebagasubjekpenelitian

2) Hasilvalidasiparaahli

3) Nilai pretest

4) Nilai posttest

5) Angketresporpesertalidik

6) Angketresponguru

5. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.
Kuantitatif digunakan untuk mengukurdildbelajar pesea didik dan juga
untuk mengukur hasil validasi produk yang telah dikembangkan. Data
kuantitatif diukur menggunakan Microsoft exel. Sedangkan data kualitatif
digunakan untuk mengetahui informasi data yang di peroleh dari hasil
observasi da kritik saran yag diberikan oleh validator ketika proses
validasi. Teknik analisis data penelitian ini diperoleh dari data yang telah
diperoleh melalui instrument yang kemudian dianalisis mencakup analisis

kelayakan dan analisis keefektifan.

a. Analisisdatakualitatif
Andlisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah analda&a semi terstruktur. Tujuan akhir

dalam analisis data adalah memperoleh informasi, makna,
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menghasilkanpengertiappengertian, konsekonsep. Analisis data
kuditatif diartikan sebagai proses dalam mencari dan menyusun
secara sistematis dadata yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan baHzahan lainnya sehingga muddipahami

dan diinfamasikan kepada orang lain.

. Analisisdatakuantitatif

Analisis data kuantitatif diperoleh dari pengumpulan angket,
data angket yang telah dibuat akan dianalisis untuk mendapatkan
gambaran mengenai pengembangan yang akan dilakukan. Analisis
data kuantitafidalam penelitian pengembangan ini mencakup analisis
kelayakan keefektifan.

1) Analisiskelayakan
Analisis kelayakan dalam penelitian pengembangan ini
diperoleh dari hasil 3 validator atau 3 tim ahli yaitu: ahli media,
ahli materi dan ahlpembelajaran. Analisis data hasil validasi
media ELKPD berbasis HOTS tiikukan dengan penilaian
dan pengujian sesuai teori yang relevan. Data kuantitatif
didapat dari checklist validator pada lembar penilaian validasi

yaitu:

Skor4, menunjukkarvalidatormemberikarpenilaianvalid

Skor 3, menunjukkan validator memberikan ifsan kurang

valid.
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Skor 2, menunjukkanvalidator memberikanpenilaiantidak
valid.
Skor 1, menunjukkanvalidator memberikanpenilaiansangat
tidak valid.
Presentase kevalidan media E-LKPD berbasis
HOTSdiperoleh dari perhitungan sebagai

berikut:
R Y X Q
W= me 100 =
Keterangan:
V = Validitas,
TSe= Total skorempiric, T
Sh = Total skor maximal
Presentase skor kevalidan yang telah diperoleh berdasarkan
rumus tersebut, kemudian dapat disesuaikan dengan kriteria

kevalidan. Kriteria kevalidan me&dE-LKPD berbasis HOTS dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Kevalidan Media E-LKPD berbasisHOTS
No. | Kriteria Pencapaian Tingkat Kevalidan
Nilai

1 86-100 sangavalid, sangatayakdigunakan

2 71-85 Valid, layakdigunakardengarrevisi
kecil

3 56-70 Cukup valid, layak digunakan
dengan revisi besar

4 41-55 Kurang valid, tidak Ilayak
dipergunakan

5 2540 Tidak valid, tidak layak
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Dipergunakan

Pengembangan media-LKPD berbasis HOTS dapat
dikatakan valid apabila kriteria pencapaiarnlain kevalidan
menunjukkan nilai 7185 dalam kategori valid damenunjukkan
86-100 dalam kategori sangat valid.

2) AnalisisKepraktisan
Analisis kepraktisan media-EKPD berbasis HOTS
ditentukan olehangket respon peserta didik dan hasil belajar
pesertadidik. Analisisresponsiswadiukur menggunakaangket
untukmengetahui respon siswa terhadap medid&PD berbasis
HOTS. Angket diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan
implementasi terlaksana. Hasil angket yang diberikan berupa
peryataan setuju tidaga dengan media EKPD berbasis HOTS
diakumulasi sehinggdiperoleh respon peserta didik terhadap
media ELKPD.
3) Analisiskeefektifan
Analisis keefektifan produk. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur keefektifan yaitu dengaenggunakan analisis
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa selama penelitia
berlangsung. Tes dalam Pengujian produk pengembangan
menggunakan uji normalitas desain One Group PrEestest

N-gain Score.
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RumusN-GainmenurutHake (1999)adalah:
(SkorPosttest SkorPretest) (SkorMaksimal- SkorPretest).

Penjelasan:

1 Skor PretestNilai yang diperolehsiswa padates awal

sebelum perlakuan atau pembelajaran.

1 Skor PosttestNilai yang diperoleh siswa pada tes akF

setelah perlakuan atau pembelajaran.

1 Skor Maksimal: Nilai tertinggi yangbisadicapaidalam
tes.

KategoriN-Gain:
1 Tinggi (N-Gain > 0.7): Peningkatarpemahamarsiswa
tergolong signifikan/tinggi.

1 Sedang(0.3 O N-Gain O 0.7): Peningkatarpemahama

siswa tergolong moderat/sedang.

1 Rendah(N-Gain < 0.3):Peningkatarpemahamarsiswa

tergolong rendah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. PenyajianData Uji Coba
Dalam penelitian pengembangan (Research and Development)
perancangamedia ELKPD berbasis HOTS yang diterapkan pada mata
pelajaran IPAS khususnya di Kelas IV -Atiz di Ml Negeri 1 Jember.
Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE dengan menggunakan 5
tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasiyalaasi.
1. Hasil Analisis
Tahapan pertama yang dilaluk dalam model pengembangan
ADDIE adalah analisis. Tahapan ini dimulai dari observasi ke madrasah
yaitu di MIN 1 Jember untuk mencari informasi yang ada di madrasah
tersebut, adapun khhkl yang dianadiis dalam penelitian ini adaladnalisis
kompetensi, malisis karakteristik peserta didik, dan analismsateri.
Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan cara melakukan
wawancara kepada wali kelas IV-Akiz di MI Negeri 1 Jember sebagai
sumberinformasi dalam penelitian ini dan didapatkdrasil entang usia
peserta didik kelas IV ARziz yaitu antara 940 tahun. Analisis materi
digunaan untuk memahami kondemsep materi yang dianggap cocok
untuk menerapkan media yang akan dikembangkan ole&lifpeuntuk
meningkatkan daya tarik belajar peseridikj dalam hal ini peneliti
mengambil salah satu mata pelajaran terbaru pada kurikulum mewdaka

matapelajaranlPAS di kelasIV Al- aziz sebagaimateri

53
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untuk mengembangkanrlEKPD. Berdasar&n hasil wawancara dan analisis
yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya dalam penggunaabKPD
berbasis HOTS, guru hanya meggunakan beberapa kali saja dan lebih
terfokuspada LKS yangelah ada, karena ketikguru menggunakan-E
LKPD berbasis HOTS sebemga siswa sedikit kesulitan mengegaksoal
berbasis HOTS dengan media tersebut, untuk lebih mempermudah
pengerjaan dan menambah daya tarik siswa media tersebut bisa dikatakan
masih perlu dikembangkan agar menjadi lebih baik dan menarik lagi. Selain
itu, guru lebih sering menggunakan soatiteeyang variasinya kurang
dikembangkan. Untuk itu peneliti memilih media pembelajaran sebagai
dasar pengembangan produk yang didesain semenarik mungkin agar peserta
didik lebih tertarik dan termotivasi dalam pengemjaaal berbasis HOTS.
. HasilDesain
Tahap desain ini memiliki tujuan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran sekaligus untuk merancang produk yang dikembangkan
yaitu media ELKPD berbasis HOTS. Adapun tahtghap yang dilakukan
dalam menentukan hasil @d&s adalah sebagai berikut:
a. Menentuka Materi
Sebelum membuat mediallKPD berbasis HOTS perlu adanya
untuk menentukan materi terlebih dahulu, dalam pembuatan media E

LKPD berbasisHOTS peneliti memilih mata pelajaranterbarupada
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kurikulum merdeka y&i IPAS materi paddoab 5 yakni A Ce
Tentang Daerahkuo.

Adapun TP, topik A (seperti apa daera tempat tinggdiulu?),
topik B (daerahku dan kekayaan alamnya), topik C (masyarakat di
daerahku) yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini sesuai
dengan materi BAB C¥rita Tentang Daerahkuod)
postes diperoleh dengan mengacu pada materi yang sesuai dengan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa soal yang berkaitan

dengan mater. (BAB V fiCerita tentang

. Pembuatak i LKPD BerbasifHOTS

Pembuatan media -EKPD berbasis HOTS didesain dengan
menggunakan barang elektronik yang sudah sangat popular yakni
handphone/laptop. MedialBKPD berbasis HOTS ini sejenis web yang
mempermudah siswa mengerjakan soal. Adapun taleapbymtan
media ELKPD berbasis HOTS diawali dengan menyiapkan beberapa
kompoen seperti: handphone/laptop, gambar/video yang sesuai dengan
pembelajaran soal berbasis HOTS, desaifKBD, kuota internet, dan
akun email. komponen tersebut dikumpulkan dan rdide sesuai

dengan kinginan dan tujuan yang akan dicapai.
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Adapun halhal yang diperhatikan dalam penyusunan media E

LKPD berbasifHOTS agardapatberfungsidengarbaik yaitu,sebagai

berikut:

1) Indikator dan tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan
media ELKPD berbasis HOTS.

2) Kejelasan penggunaan atau pengenalan produk yang akan
disampaikan agar peserta didik dapat memahami cara
penggunaannya.

3) Pemberian latihan soal dan uji kemampuan untuk mengetahui
keefektifan media EKPD berbasis HOTS.

3. HasilPengmbangan
Hasil pengembangamedia E-LKPD berbasisHOTS terdiri dari
beberapa tahapan yakni, sebagai berikut:
a. Bentukproduk
Bentuk produk media 4kpd berbasis HOTS merupakan sebuah
media yang bisa dikembangkan oleh setiap orang. Pembuataninmedia
juga menggunakan komponen yang mudah ditemui oleh semua orang.

Komponen yang digunakan dalam pengembangan ini sudah disesuaikan

dengan aspelspek pembuatan media seperti keawetannya, mudah

ditemukan, dan lain sebagainya.
Pembuatan media ini juga mesyaikan éngan materi
pembelajaran di kelas IV bab V yaitu cerita tentang daerahku. Media ini

merupakandesain awal yang kemudian dikonsultasikanoleh
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peneliti kepada dosen pembimbing dan juga tim validatory&hdator

penelitian ini teduri dari 3 validatoryaitu, validator ahli media,

validator ahli materi, dan validator ahli pembelajaran yang kemudian

dilakukan revisi produk untuk dilakukan validasi dan uji coba produk.

. Komponeri KomponenMediaElektronikLembarKerjaPesertdidik

Dalam pembuatanmedia pembelajaranselain menyesuaikan

dengan materi pembelajaran juga harus menyesuaikan dengan peserta

didik. Berikut ini bahanpembuatarmedia Elektronik Lembar Kerja

Pesertdidik (E-LKPD) :

1)
2)

3)

1)

2)

3)

4)

Pc(microsoftword) untukmendesaire-LKPD.

Video/link video youtule dangambar yangudahdipilih peneliti

Email untukmembuatkundi weblive worksheets.
Selanjutnydangkahi langkahpembuatamediaE-LKPD :

Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat -butir

pertanyan dengan beberapa jenis yakni pilihandgaenar/salah,

dan menjodohkan.

Setelah itu mendesain cover dan backgrowhdKED di Microsoft

word, dengan menggunakan gambar yang sudah didownload di

pinterest.

Setelah mendesain cover sisipkan soal yang telah disediakan pada

background

Untuk soalvideo, buatkotakdandikosongkan.
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H
5) Setelahtu savedandiubahmenjadipdf

6) Langkah selanjutnya buka chrome lalu ketik live worksheet

dipencarian.
Go g|e liveworksheet X & Q ® = 0
Gambar o load L English  Indk Comteacher  Janaban  Ap:

lorksheets
o v workenaes cor

Live Worksheets: Interactive Worksheets For all Languages ...

Live rintabée worksheets into seif-comecting interactive

7) Membuatakunpada webive worksheetmenggunakaemail yang
masih aktif.dengan menekan signup. Lallalsisetiap alur yang
sudah disediakan.

8) Setelahmendapatkamkun,klik my workbooksdibagianatasdan

pilih my worksheetpada bagiacreate

= 5
[ ] -

Welcome To Your Teaching Dashboard!

Create & Review 46 Communicate
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9) Langkah selanjutnya yaitu, klik add worksheets lalu masukkan E
LKPD yang sudah di ubah menjadi pdf dan kaqg setiap kolom
yang sudah tersedia.

10) Gunakan link costum untuk memudahkan siswa mengirim hasil
kerja.

11) Copylink yangsudahtersedidalu shareke grupwhatsapgkelas.

Validasi

Validasi produk pada penelitian pengembangan ini dilakukan
oleh 3 validator, gitu terdiri dari 2 dosen dan 1 guru kelas. Validasi
media Elkpd dilakukan oleh Bapak Dr. Hartono, M.Pd, dan validasi
materi dilakukan oleh ibu Alfisyah Nurhayati, M.Si. dan validasi
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas I\VAdiz MI Negeri 1 Jember

Ibu Atini Wikoyatika. Proses validasi ini dilakukan untuk mengetahui

kelayakan media4EKPD untuk diterapkan dalam proses perafgitn

terutama pada mata pelajaran IPAS.

Hasil validasi oleh ahli media diperoleh prosentase-ratta

86,6% dengan kategori kontdapat digunakan dengan mendagstin

agar media pembelajaran dibenahi dari segi penunjuk penggunaan

media.
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Tabel 4.1
Hasil Validasi Media
Validasi
No. Kriteria
2 3 4
1 | LKPD dapatdigunakardalambentuk a
hardwareatausoftwareyangada
LKPD mudahdigunakan a
3 | Petunjukpetunjuk dalam LKPD a
mudah dipahami
4 | LKPD dapatmudahdigunakardalamvarias a
pembelajaran dan dengan pelajar yang
berbeda
5 | Tersedia petunjuk penggunaan
LKPD dengan jelas
6 | Huruf/karakter yangligunakarmenarikdan a
mudah dibaca
7 | Tidakmenggunakaterlalubanyakenis a
huruf
8 | PewarnaahKPD tidakmengganggdalam a
memahami keseluruhan materi
9 | PewarnaadalamLKPD membantu a
pemahaman konsep
10 | Penempatannsurtata letakyang konsisten a
11 | Jenjangjudul-judul jelas, konsisten, a
dan proporsional
12 | Setiap tampilan merupakan a
kombinasikomponenyang bekerja
samasehingga KPD tampakjelas
13 | Gambar yang digunakan sesuai a
dengan materi
Bentuk akurat dan proporsional a
14 | sesuai dengan kenyataan
15 | LKPD menggunakanebih dari 1 a
Representasi
JumlahSkor 0 15 36

JumlahTotal Skor

52




CYYQ

w= "Y‘Y’Dx 100 %
Y
w= 50 x 100 % = 86,6
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Hasil validasi media menunjukkan skor presentase sebé%ar 8

yang artinya media atau konten dapat digunakan.

Tabel 4.2
Hasil Validasi Materi

No Kriteria Validasi
1 2 3 4

1 Relevansi materi dalamLKPD a
dengan tujuapembelajaran

2 Keakuratan konsep dan definisi a
yangdisajikandalamLKPD

3 Materi yang disajikan dalam a
LKPD terstruktur/sistematis
Menggunakancontoh dan kasus a

4 yang terdapat di sekitar peserta
didik

5 Kejelasan materi yang a
disajikan dalam LKPD

6 LKPD mendorong rasa ingin a
tahu peserta didik

7 LKPD menciptakafkkemampuan a
menyelesaikapermasalahagang
ada

8 KeruntunarkonsepdalamLKPD a

9 LKPD dapatmenstimulasipeserta a
didik untuk berpikir kritis

10 | LKPD berorientasi pada High a
Order ThinkingSkills

11 | Ketepatan dan keefektivan a
kalimat yarg digunakan

12 | Kalimatkalimat pada LKPD a
tidak menimbulkarmaknaganda

13 | Isi LKPD mampu memotivasi a
pesertaDidik

14 | Bahasa yang digunakarsesuai a

Denganperkembangaimtelektual
peserta didik
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15 KesesuaiakaidahBahasa a
Jumah Skor 9 48
JumlahTotal Skor 57
“YYQ
. 0
W .,Y‘mx 100 %
57
D= — 0p =
W 60 x 100% = 95

Pada tabel tersebut ditunjukkan bahwa hasil validasi materi menunjukkan
skor presentase sebesar 95% yang artinya media gi&degnbangkan sesuai

dengan isi mategiang akan diajarkan

Tabel 4.3
Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi
No. Kriteria 1 2 3 4
1 Relevansi materi dalam LKPD a
dengartujuanpembelajaran
2 Petunjukpetunjuk dalam LKPD a
mudahdipahami
3 Materi yang disajikan dalam a
LKPD
terstruktufsistematis
Menggunakancontoh dan kasus a
4 | yangterdapatdi sekitar peserta
didik
5 Tersedia petunjuk a
penggunaahKPD dengarjelas
6 LKPD mendorong rasa ingin a
tahupesertadidik
7 LKPD menciptakan a
kemampuan menyelesaikar
permasalban yang ada
8 Setiap tampilan merupakan a
kombinasi komponen yang
bekerja sama sehingga LKPD
tampakjelas
9 LKPD dapatmenstimulaspeserta a
didik untuk berpikir kritis
10 | LKPD Dberorientasi pada High a
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Order ThinkingSkills

11

an

Pewarnaan dalam LKPD
membantypemahamaRkonsep

12

an

LKPD dapat digunakandalam
bentuk hardware atau software
yangada

13

Isi LKPD mampu memotivasi a
pesertadidik

14

Bahasgang digunakan sesuai a
Denga perkembangarintelektual
pesertadidik

15

LKPD dapat mudah digunakan a
dalamvariasi pembelajarardan
denganpelajaran yang berbeda

JumlahSkor 18 36

JumlahTotal Skor 54

YO
0
"Y'Y’QX 100 %

W=

54
w=—= x100% = 90
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Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan skor gmtsse
sebesar 90 yang artinya media yang dikembangkan dan materi yang

diajarkan sesuai dengan pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator yaksmilidator
media,validatormateri,danvalidatorahli pembelajararterdapataran
dan kritikan yang digunakan sebagai perbaikan dalam pengembangan

media.

Adapun saran dari validator ahli media yaitu: penambahan
pedoman, atau petunjuk penggunaan untakmudahkan siswa

menyelesaikanLKPD. Dan ada juga saran dari validator ahli



pembelajaran gitu media yang diterapkan bagus dan sangat menarik,,
perhatian dan atusias siswa dalam mengerjakan soal, namun perlu

ditambah aluprosedur pengerjaan agar siswa lebih paham.

. HasilImplementasi
Implementasi merupakan tahapan untuk melakukan uji coba
produk media elektronik LKPD. Kemudian, media elektronik LKPD
merupakan media pembelajaran yang diimplementasikan di kelas IV Al
Aziz MI Negeri 1 Jember. Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen
pembimbing dan validasi ahli, implementasi dilakukan padagerig
Juni 2023. Sebelum implementasi ke sekolah dilaksanakan tentu ada
beberapa tahapan antara lain,
a. meminta perizinan ke sekolaimtuk melakukan penelitian di kelas
IV Al -Aziz,
b. memberi tahu maksud dan tujuan penelitian kepada guru kelas IV
Al-Aziz.
c. Memhuat lembar pendapat peserta didik atau angket untuk
mengetahui penilaian peserta didik terhadap mediKED.
Pelaksanaadilakukan secara tatap muka 3 kali dan online 1 kali
dimana pertemuan awal dilakukan observasi untuk mengetahui
kebutuhan peserta didisaat mendapatkan soal berbasis HOTS,
pertemuan kedua dilakukan pretest dan pengenalan mddidPB
berbasifotskepadapesertadidik, pertemuarketigadilakukansecara

online melaluiwhatsapprup untuk mengimplementasikamediaE-
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LKPD berbasis HOTSdanpertemuarkeempat untuknengisi angket
respon peserta didik setelah menggunakan medigHD. Adapun
bukti-bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditunjukkan pada

gambar berikut.

Gambar 4.1
Pretest

Gambar 4.2
PengenalarE-LKPD

Dalam gambar tert menunjukkah ‘kegiatan yang dilakukan
peneliti yaitu mengenalkan mediallKPD kepada siswa sebelum
mengimplementasikan. Pengenalan yang dilakukan meliputi, cara
untuk masuk ke £KPD melalui link yangnantinya akan di share ke

grup kelas.Selainitu juga carauntuk mengerjakarsetiapsoal yang
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berbedatipe, mengoreksikembali jawaban, dan juga langkah 1

langkah yang harus dilakukan setelah selesai mengerjakan soal.

Gambar 4.3
ProsespengerjaanE-LKPD secaraonline

<« ‘g KLS 4 AL AZIZ MIN 1 Jbr

=" Ani, Ayah, Bu, Chika, Ibu, Ibu, Ibuk, Kri

Setelah dilakukan pretest dan pemglan media. Siswa
menerapkan HEKPD di rumah masingnasing menggunakan
handgone. Terdapat waktu yang sudah di setting untuk siswa yakni
selama 60 menit, waktu dimulai saat siswa telah menekan link yang
sudah di share ke grup.

Berdasarkan hasil implemestaersebut, dapat diperoleh data
keefektifan media elektronik LKPD pada matajaran IPAS bab 5
Cerita Tentang Daerahku, dari angket respon peserta didiadsanya

peningkatanhasil belajar pesertadidik. Pengujianproduk
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pengembangan dalam peningk@a hasil belajar menggunakan uji
normalitas desain Oreroup PretesPosttest Ngain Score. Data yang
diperoleh sebelum diberikan perlakuan, #@ti@ nilai pretest hasil
belajar pada kelas IV AAziz adalah 33,7. Sedangkan setelah

diberikan perlakuan, tarata nilai posttest hasil belajar adalah 58,8.

Adapundatahasil pretesdanposttessetiapsiswaditunjukkan

dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.4
Hasil Pretest
Skor '

NO NAMA A B Total Nilai
1 Adil Aldadili 60 25 85 42,5
2 Ahmad SamsulArifin 50 25 75 37,5
3 Chika Trisnawati MA 60 25 85 42,5
4 Dhifa Alya Afifah 70 10 80 40

5 M. Indra Wijaya 50 S0 | 100 50

6 M. Krisna Setiawan 50 10 60 30

7 Muhammad Ainul Yagjin 70 10 80 40

8 M Alfiansyah Rosidi 60 25 85 42,5
9 M Aufar Trihapsoro P 50 25 75 375
10 | M Fababur Ridho 60 10 70 35

11 | Muhammad Igbal D 40 25 65 32,5
12 | M Igbal Widiyanto 70 50 120 60

13 | ReviRiskawati Rifgi 60 10 70 35

14 | Siti Fatimatus Zahro 50 50 100 50

15 | Siti Nurhadijah 60 50 110 55

16 | Siti Sinta 60 25 85 42,5
17 | Aniatus Sdehah 60 75 | 135 67,5
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Tabel 4.5
Hasil Posttest
NO NAMA Nilai Posttest
1 Adil Aldadili 72
2 Ahmad SamsulArifin 55
3 Chika Trisnawati MA 64
4 Dhifa Alya Afifah 64
5 M. Indra Wijaya 60
6 M. Krisna Setiawan 70
7 Muhammad Ainul Yagin 60
8 Muhammad Alfiansyah Rosidi 55
9 Muhammad Aufar Trihapsoro P 70
10 Muhammad Fababur Ridho 77
11 Muhammad Igbal Diafakri 76
12 Muhammad Igbal Widiyanto 60
13 Revi Riskawati Rifqi 64
14 Siti Fatimatus Zahro 68
15 Siti Nurhadijah 64
16 Siti Sinta 68
17 Aniatus Solehah 72

5. HasilEvaluasi
Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam kegiatan penelitian
pengembangan model ADDIE. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan penelitian pengembangan yang dilakukan. Berdasarkan
data penelitiatyangtelahdilakukan Pengembangals-LKPD Berbasis
HOTS Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas \-Adiz di MI Negeri 1

JEMBER layak dan efektif untuk digunakan.Data yang didapat
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melalui kegiatanvalidasi, angketresponsiswa dan kegiatanpretest

Posttest yang telah dilakukdayak dan efektif untuk digunakan.

B. Analisis Data

1. AnalisisKelayakan

Analisis kelayakan dibuktikan dengan hasil

kevalidan yang

didasarkan pada data hasil validasi para ahli. Ahli yang digunakan dalam

analisis data ini adalah ahli media, ahli materi, @ldinppembelajar. Dimana

validator ahli media adalah bapak Dr. Hartono, M.Pd selakudosen

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan Ilimu

Keguruan UIN KHAS Jember. Untuk validator materi Ibu Alfisyah

Nurhayati, M.Si. selaku dosen mata &hliPS di Program Studi Pendidikan

lImu Pengetahuan Sosial di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN

KHAS Jember, dan untuk validator pembelajaran adalah Ibu Atini Wiko

Yatika selaku guru kelas IV Adziz di MIN 1 Jember. Adapun hasil validasi

yang diperteh dari 3 validator disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.6
Hasil validasi
NO Validator Prosentase Kriteria
1 Validator1 87% Sfangat valid, sangat layak
Digunakan
2 Validator2 95 % Sfangat valid, sangat layak
Digunakan
3 Validator3 90% gfangat valid, sangat layak
igunakan
Nilai rata rata 90,5%
prosentase
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Berdasarkan hasil analisis data dari tiga validator diperoleh
prosentase nilai ratata sebesar 90,5% Hasil validitas ini menunjukkan
bahwamedia ELKPD telah memenuhi kategoralid atau layak digunakan.

Hal ini berarti media HLKPD dapat dipergunakan dalam pembelajaran
dengan beberapa revisi yang disarankan oleh validator.

Selanjutnyaanalisissarandankritikan terhadagkevalidanmediaE-

LKPD oleh validator dijadikan acuan tuk perbaikan atau revisi. Saran
saran dari validator dijadikan bahan acuan untuk merevisi produk yang agar
dapat digunakan dalam pembelajaran supaya lebih sempurna dan memenuhi
standar kriteria pengembangan media peajaran.

Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan media pada penelitian ini diperoleh dari analisis
hasil belajar peserta didik dan angket respon peserta didik saat
pembelajaran.

a. AnalisisHasilBelajar

Hasil belajar dalam pengembangan mediaKlPD berlasis
HOTS berupa hasil tes yang dilk@n kepada peserta didik guna
mengetahui keefektifan media dalam pengerjaan terutama pada mata
pelajaran IPAS. Pretest dan posttest adalah tes yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini. Analisis uji T dalam pgae ini
dilakukanmenggunakapengikuranN T Gain Score Berikut datayang
disajikan dari hasil pretest dan posttest menggunakan pengukuran N

Gain Score ditunjukkan pada tabel.



Tabel 4.7
Analisis Data MenggunakanN-Gain Score
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NO NAMA Pretest | Posttest | Postpre | Skorideal(L00)- pre| N-GainScory N-GainScorePercer
1 |Adl Aldadil 425 72 295 575405130434 51,3043478
2 |AhmadSamsuhrfin 375 55 175 62,9 0,28 28
3 (ChikaTrisnawatMA 425 64 215 57903739130 37,3913043
4 |Dhita Alya Affah 4q 64 24 60 04 4
5 M. IndraWiaya 50 60 10 50 02 2
6 M. KrisnaSetiawan 3 10 4 7005714285 57,1428571
7 (MuhammacAinul Yagin 4q 60 20 6 0,3333333  33,3333333
8 |MuhammagAfiansyahRosil 425 55 125 5790217391 21,7391304
9 |MuhammadAufar TrihapsoroP 374 70 325 62,5 0,52 52
10 |MuhammadFababurRidho 3 11 42 659 0,6461538  64,6153846
11 |Muhammadqbal Diafaki 32 76 435 67,5 0,6444444f 644444444
12 |Muhammadaqbal Widiyanto 60 60 0 40 0 0
13 |ReviRiskawatRifgi 3 64 29 69 0,4461538  44,6153846
14 |Si FatimatugZahro 50 68 18 50 0,36 36
15 |Sii Nurhadijah 55 64 9 45 0,2 20
16 |Siti Sinta 42 68 251 57904434782 44,347826()
17 |AniatusSolehah 674 72 45 32501384615 138461538

435294117 65,8235294122,2941176(  56,4705882 0,3698706]  36,9870686

Berdasarkan tabel tersebut, prosentase nilabak Score

menujukkan rataiata prosentase sebesar 36,987% yang artinya ada

peningkatan sebesar kuraledpih 37% setelah adanya pengembangan

media ELKPD berbasis HOTS pada mata pelajaran IPAS g¥atinya

pengembangan media efektif digunakan dalam pembelajaran.

Analisis mengenai skor pretest dan skor posttest setelah

diberikanatau diajarkaimenggunakan edia ELKPD berbasis HOTS

menunjukkan hasil peningkatan. Data hasil-rata nilai pretest da

posttest pada mata pelajaran IPAS kelas IVAAz di Ml Negeri 1

Jember dapat dilihat pada gambar
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Gambar 4.4
Diagram PeningkatanHasil Belajar

DIAGRAMNILAI

< 30 658
= 20 435

Pretest Posttesl

Pada gambar menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan,
ratarata nilai pretest hasil bgta pada kelas 1V adala#3,5. Sedangkan
setelahdiberikan perlakuan, rat@ata nilai posttest hasil belajar adalah
65,8. Hal ini menunjukkan bahwa medid. KPD berbasis HOTS dapat
meningkatkan hasil belajar dan artinya media tersebut efektif digunakan
paca mata pelajaran IPAS kelas IV.

. AnalisisAngketResponGurudanSiswa

Analisis kepraktisan HKPD berbasis HOTS diperoleh dari
angket respon guru kelas dan peserta didik. Analisis respon peserta didik
dilakukan oleh peserta didik kelas 1V-Ariz MIN 1 Jenber dengan
jumlah peserta didik sebanyak 11 ayaRraktik uji coba dilaksanakan

pada tanggal 12 Juni 2023.
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Gambar 4.5
Pengisianangket respon pesertadidik

Pada lembar angket respon peserta didik disediakan tabel dengan

5 pernyataan sebagai berikut

Tabel 4.8
Angket responpesertadidik

Pertanyaan Respon
S TS

Belajar denganE-LKPD meningkatkan
rasaingin tahusaya

Gambardanvideo yangadadi E-LKPD
menarikuntuk diamati

E-LKPD mudahdigunakan

Terdapatbeberapaata dalam E-LKPD
yangmembuasayabingung

E-LKPD ini membantusayamenjawab
pertanyaamurudengarbaik

Hasil angket respon siswa menunjukkan, pada pernyataan
pertama dan kedua sebanyak 11 siswa menjawab setuju, pernyataan
ketiga 10 siswa menjawab setuju seaglam 1 siswatidak setuju,
pernyataan keempd siswa menjawab setuju sedangkan 1 siswa tidak
setuju, sedangkan pernyataan kelima 8 siswa menjawab setuf@ dan

siswamenjawaltidak setuju.Berdasarkarnasil rataratarespon
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siswa, menunjukkan bahwa meda E-LKPD berbasis HOTS

mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa.

Padaangketrespongurukelasditunjukkanhasil padaberikut:

| 8y Y2
W=~ 100 %

. b2

w= 0 x 100 % = 86%

Skor 52diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban responden
atau guru kelas dari angket. Sedangkan skor 60 diperoleh dari jumlah
keseluruhan nilai ideal seluruh item yang terdapat pada angket. Dar
keseluruhan skor tersebut dapat dihitung persentase 86%. Beatasark
persentase tersebut maka dapat dikategorikan dalam kriteria tingkat
kelayakan pada medid EKPD berbasis HOTS sangat baik..

C. ReuvisiProduk
Setelah proses validasi kemudian dilakukanrgasi produk sesuai
saran validator. Adapun perubahan mediaklPD sebelum revisi dan setelah
revisi ditampilkan pada gambar sebelum (atas) dan sesudah (bawah) revisi

berikut.
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Gambar 4.6
Produk sebelumdirevisi

LKPD INTERAKTIF

1. Pilibiah permvstasn berikig yang sesusi denaan infermesi penting yang terdapat pada
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Gambar 4.7
Produk telah direvisi

PETUNJUK PENGGUNAAN
E-LKPD

1. Sacaah Goa sehehen T 430 e DRSSRCIR Kak

2 Tk cmmcsarns doam € L050.

3. Vs e gk sl €0 Otk

1000 A0 e ELITD s, s SRS 164K
T o ko

5. Kncan Sanh ong 68 P € LKPD 4 AR M ST

i sl bk el s i 42 G .

1 B Gk FINISH gabla a1, 1363 .. Sesnian 420
P e ——

Pada gambar menunjukkan tampilan mediaLEPD sebelum dan
sesudah direvisi. Adapun sesuai dengan saran validator ahli media yaitu

kurangnya petunjuk penggunaan yang berfungsi untaknpermudah siswa

mengerjakan setiap pertanyaan yang tersedia.
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KAJIAN PRODUK DAN SARAN

A. Kajian Produk Elektronik LKPD
1. Pengembangafroduk

Pengembangan yang dilakukan telah menghasilkan produk berupa
E-LKPD berbasis HOTS padnaateri IPAS kelas IV AlAziz. Prosedur yang
digunakan dalam penelitian ini dari desain penelii@m pengembangannya
adalah ADDIE. Media pembelajaran menurut Sadiman (1993) merupakan
suatu perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima. Dengairkata la
media pembelajaran adalah suatu wadah atau perantara yang digunakan
untuk menyampaikan pesanntietercapainya suatu tujuan:LEKPD, atau
Lembar kerja peserta didik elektronik, pada dasar@ymasuk dalam
kategori media pembelajaran, namun juga dapaigdjap sebagai bentuk
bahan ajar karena berisi materi dan tugas yang perlu dikerjakan siswa. E
LKPD dirancang secara elektronik (digital) dan berisi materi, gambar,
animasi, serta video yang dirancang untuk membantu siswa memahami
materi pelajaran. Ini barti EELKPD berfungsi sebagai alat bantu yang
memfasilitasi proses pembelajaran. IKPD juga mengndung materi
pelajarandan tugasyang harus dikerjakan siswa, yang merupakan unsur
unsur dari bahan ajar. Dengan demikiart, KPD menyediakan informasi

dan htihan yang dibutuhkan siswa untuk belajar.

76



77

Pada tahap analisis, peneliti mulai mengamalierkait kebutuhan
dalam proses pembelajaran melalui proses wawancara. Berdasarkan
masalah yang ditemukan bahwa siswa cenderung sulit untoiainaeni
soal yang menggunakan HOTS pada LKS dan juga menemukan masalah
berupa siswa yang kurang antusias deng@ad berbasis HOTS terlebih
hanya mengandalkan LKS yang tersedia saja. Sehingga peneliti
membuatkare-LKPD yangberisisoalsoaluntuk dikerjakansiswadengan
berbasis HOTS.

Pada tahap desain, peneliti mulai membuat rancangan untuk produk
yang akan dikembagkan, dimulai dengan menetapkan tujuan
pembelajaran, merancang desain media pembelajaran, serta merancang
instrumen untuk mengukutelayakan media pembelajaran. Berikut akan
dijelaskan mengenai bah@ahan yang digunakan untuk memperoduksi
media, dan langhlangkah penggunaan mediaLEPD :

a. Pc(microsoftword)untukmendesaire-LKPD.
b. Video/link video youtube dan gambar yang sudaiililipeneliti sesuai
dengan materi pelajaran.
c. Emailuntukmembuatkundi weblive worksheets.
Selanjutnydangkahi langkah pembuatamediaE-LKPD :
a. Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat -butir
pertanyaan dengan beberapa jenis ypKifian ganda, benar/salah, dan

menjodohkan.
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b. Setelah itu mendesain cover dan backgrourdcKED di Microsoft
word, dengan menggakan gambar yang sudah didownload di
pinterest.

c. Setelah mendesain cover sisipkan soal yang telah disediakan pada
background

d. Untuksoalvideo,buatkotakdandikosongkan.

e. Setelahtu savedandiubahmenjadipdf

f. Langkah selanjutnya buka chrome Ilalu ketikveli worksheet
dipencarian.

g. Membuat akun pada web live worksheet menggunakan email yang
masihaktif.dengarmenekarsignup.Lalu isilah setiapalur yangsudah
disediakan.

h. Setelahmendapatkaakun,klik my workbooksdibagianatasdanpilih
my worksheets padaabian create

i. Langkah selanjutnya yaitu, klik add worksheets lalu masukkan E
LKPD yang sudah di ubah menjadi pdf dan lengkapi setiap kolom yang
sudah tersedia.

j.  Gunakarink costumuntukmemudahkasiswamengirimhasilkerja.

k. Copylink yangsudahtersedidalu shareke grupwhatsapkelas.

Pada tahap pengembangan peneliti mulai merealisasikan produk
sesuai dengan rancangan yang terdapat pada tahap Design. Setelah proses
pembuatan produk selesaglanjutnya peneliti memvalidasi hasil produk

yangtelahdibuat. Proses validasi ini dimulai dari hasil validasi mealigh
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ahli media mendapat persentase sebesar 86,6%, validasi materi oleh ahli
materi mendapat persentase sebesar 95%lagalpembelajaran oleh guru
kelas mendapat presentase sebesar 90%. Adepignterdapat dalam hasil
validasi media yang memuat penambahan penunjuk pengerjaan soal setelah
sampul pada £KPD.

Pada tahap implementasi peneliti menguji cobakan produk yang
telah dibuat. Di mana hasil angket kepraktisan para siswa menunjukkan
bahwamedia ELKPD berbasis HOTS mendapatkan respon yang sangat
baik, yang menandakan produk sangat praktis. Sedangkan haslLkKpB
mdenggunakan teknologi saat ini yang sebagian b&sara memakai
handphone untuk mengerjakannya berhasil mengerjakannya.

Padh tahapan evaluasi dilakukan evaluasi formatif yakni peneliti
melakukan revisi dari saran ahli media, ahli pembeljaran serta hasil
pengujian produk £KPD tersebut.

Hasil pelitian ini sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh
Adelia Alfitri H (2023) , penelitian ini menggunakan Metode penelitian
R&D. Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Nur Nadifatinisa,
Prima Mutia Sari (2021), Penelitian ini menggunakégtode penelitian ini
menggunakan metodeesearch and Developmdi&D) dan model yag
diadaptasi dari model pengembangan ADDIE. Data yang dikumpulkan
adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakagtode

observasiwawancaradan angket,produkni di uiji
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cobakarkepada 23iswa kelag/. Denganobjekpenelitianpengembangan
E-LKPD berbasis HOTS menggunakan Liveworksheet.
. KelayakanProduk

Uji kelayakan HLKPD didapat dari 3 ahli,materi, media, dan
pembelajaran. Haswalidasi dari masing masing ahli kemudian dihitung
rata ratanya dan dicocokan dengan klasifikasi tingkat itesid Aspek
materipelajaramrmendapa®5% yangerkategori sangatalid, aspekmedia
mendapat 87% yarngrkategori sangat valid dan asgeknbelajaran yang
mendapat nilai 90% yang terkategori sangat valid. Ini menunjukan bahwa
E-LKPD yang dikembangkan sudaterkategori sangat valid. Pada
umumnya, LKPD berisi petunjuk kegiatan yang bisa dilakukan disekolah
atau dirumah, materi untuk diskusian soakoal latihan maupun segala
bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam
proses pembajaran (Trianto, 2011). Pengujian validitas dilakulsabagai
upaya untuk memastikan cakupan isi produk béemar sudah sesuai
dengan gek yang diukur (Murti, 2011).

Dilihat sebagai media pembelajaranl.EPD yang dikembangkan
sudah memenubhi kriteria gg diharapkan baik dari segi pengembangan
perangkat lunak dan komunikasi visuakLEPD bersifat audio visual
bukan cetak sehingga dapaakses darimana saja dengan menggunakan
smartphone atau laptop yang terkoneksi dengan internet.(Hamalik, 2011),
mengenokakan bahwa pemakaian multimedia pembelajaran dapat

meningkatkarkeinginandan minat yang baru, membangkitkarmotivasi
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dan rangsangan kegiatan pembelajaran, dan bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap peserta didik. Pada desain laka¢fD dipilih warna
warna yang menarik dan gambargambar sebagai penarik perhatian siswa.
menyatakan bahwa salah satu cara untuk menarhiaj@n pada media
visual adalah warna. Selain warna, yang harus diperhatikan seperti pada
sampul LKPD adalah judul LKPD. Ini memgiikasikan bahwa -B.KPD
mampu membuat siswa senang belajar karena tampildtPB menarik
sesuai dengan karakter mereka gabanak sekolah dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zulliyandri (2022), Adapun hasil dari pelitian adalah, nilai kelayakan
LKPD ol eh ahl:i medi a mencapai 88% t er
Layako, h a slimateripnencapdi &% temasakdal&ategori
ASangat Layako, dan hasil penil aian a
dalam kategorii Sangat Layako?o.

Hasil penelitianlain adalahyang dilakukaroleh Nur nadifatinisa
(2021) Adapun hasil dari penelitian adgledview dari ahli materi diperoleh
persentase 82.40% dengan predikat sangat baik, selanjutnya hasil validasi
oleh ahli media dip@ieh persentase 85.00% dengan predikat sangat baik
dan hasil uji kelayakan oleh guru diperoleh persentase 90.67% dengan
predkat sangat baik.

. Kepraktisamproduk

Uji kepraktisan ELKPD melibatkan siswa dan juga guru kelas IV.

Dengan pemberianangket kepadasiswa yang telah mengerjakansoal
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berbasis HOTS denganlEKPD dan penilaian yang diberikan oleh guru
setelah terlaksananya penerapan E-LKPD mendapat nilai sebesar
86%.Hasil uji kepraktisan yang ditunjukkan dengan hasil angkenhitt
dari guru, menunjukan bahwa -LKPD yang dikembangkan i
setuju/praktis digunakan oleh siswa maupun guru dalam hal secara <
aspek kemudahan, kegunaan dan daya tarik. Hasihienunjukan gur
maupun siswa tidak mengalami kesulitan atau haanbatalan
menerapkannya. Nieveen @% menyatakan kepraktisan dapat dilidati
pengguna produk. Dalam konteks ini,produk digunakan oleh gur
siswa. Dalam hal kemudaharLKPD berbasis HOTS yang dikembang|
mudah diterapkan bagi para guru. hal iardna dibuat sederhana leng
den@n petunjuknya. PenerapanLEPD juga tidak memerlukan wak
yang lama dan tenaga yang banyak. Guru hanya meminta siswa me
situs yang diberikan untuknenjalankanE- LKPD. Guru hanyanemanta
hasilbelajarsiswaajayangmerekalakukan
dengammenjawalsoalyangada.

Dalam hal kegunaan,-EKPD tentu membantu guru melaksanaa
prosespembelajaran yang inovatif. Apalagi di tengah suasana pandemi
seperti saat ini. Menggunakan LKPD berbasis elektronik tentu memudahkan
guru mengajar dan tentunya juga siswa dalam belajar. Dengan
menggunakan E£KPD tentu sesuai dengatuntutan jaman dan matd
yang diajarkan dalam-EKPD sudah disesuikan dengan permasalaiaea

ini. Hal ini tentumembuatE-LKPD semakinberguna
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bagi pesertadidik dan guru. Dalam hal dayatarik, E-LKPD dirancang
sesuaidengankebutuhansiswa dan karakteristiksiswa. Gambargambar
yang disajika mampu memancing rasa ingin tahu siswa karena me
dekatdengarkehiduparseharihari siswaMateri pelajararjuga dirancan
sesuai karakteristiks anak sekolah dasar. Ini bertujuan agar pembe
tidak terlalu berat bagi siswa yang justru menyebab&awa mala
menggunakan4#EKPD. Dengandemikian, E-LKPD berbasis HOTS/ang
dikembangkan sudalayak digunakan karena bersifat memudahkan
praktis.

Menurut Nurasih (2023), media yang praktis dapat membe
suasana baru, meningkatkan motivasi belagswa, memberike
wawasanyang lebih luas dan mempermudah pemahaman siswa t
materi. Ini maunjukan hal yangraktis bagi pengguna membawa dar
yang positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilal
oleh Bella RachmaWiyasih, LKPD Tematik berbasisHOTS dinyatakar
praktis, diperoleh dari kuisioner yang diisi oleh 41 responden setelah
mdenggunakan LKPD memperoleh nilai 94,66% dengan kategori sangat

layak.

. KeefektivitasarProduk

Hasil analisis uji efektivitas denganr®ain score menunjukalmasil
0,36 bahwa ELKPD beibasis HOTS yang dikembangkan terkategori
sedang. Hasil ini menunjukan bahwa kemampumempikir tinggi siswa

sudah terbentuk melalui penerapan E-LKPD berbasis HOTS.
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Pengembangan E-LKPD secara ideal dan mempertimbangkan
karakterisiks siswa mampu membentuk kemampuan HOTS siswa.
Efektivitas E LKPD ini tidak terlepas darkarakteristiks HLKPD. Pad:
aktivitas pembelajaran-EKPD menerapkan pendekatan saintifikengar
menerapkan pendakatan saintifik maka proses pembelajaran mei
pembelajara secara aktif mengonstruk konsep,

Menurut Heruman (2013), peserta didgdekolah dasar (Sl
umumnya berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun,
berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tgrapalase
ini adalah kemampuan ldan proses berpikir untuk mengoperasikan kai
kaidah logika, meskipun asih terikat dengan objek yang bersifat konl
Objek konkret tersebut yang dapat ditangkégh panca indra. Penggune
media video dan gambar dalam-LEPD mampu membuat sis\
mengenbangkan pemikiran tingkat tingginya.

Hasil pelitian ini sejalandenganpenelitian yang dilakukan oleh
Zulliyandri (2022) berdasarkan hasil analisig3din memperoleh hasil 0,71
dengan kategorfit i nggi 0. Dapat di si mpul kan b
dikembangkan tersebut sangat layak dan efektif untuk dignnaka

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk Saran pemanfaatan produk pengembangan E

LKPD di antaranya sebagai berikut:
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a. Peserta didik diharapkan lebih serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan emanfaatkan atau menggunakan media sebaik
mungkin.

b. Peserta didik diharapkan lebih aktif dan tertib dalam kegiatan
pembelajaran.

2. DiseminasiProduk
Produk pengembangan MediaLEKPD pada mata pelajaran IPAS

dapat digunakan disemua kelas, sekolah yang béusimg atau bahkan di

semua sekolah dasar atau nasah ibtidaiyah lainnya di Kabupaten

Jember. Namun penyebarluasan produk harus tetap memperhatikan dan

menghitungkarkarakteristikdari pesertalidik, sehingggpenyebaproduk

tidak siai sia atau dapat bmanfaat dengan baik.

3. PengembangaarodukLebih Lanjut

a. Elektronik LKPD yang dikembangkan peneliti di kelas |V-Aiz
pada mata pelajaran IPAS sudah memenubhi kriteria kualitasbaikg
sehingga disarankan dapat diterapkan tidak hanya pada mata pelajaran
IPAS saja, tetapi juga dapat diterapkan padaanpeelajaran yang
lainnya.

b. Penelitian hanya dilakukan pada kelas I\\Aiiz di MIN 1 Jember,
akan tetapi lebih baik jika bisa dikembangkan dikelas lain ataupun

lingkup Sekolah Dasar yang lainnya.
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c. Bagi sema pihak yang ingiimengembangkan produk lebih lanjut,
disarankan mendesain media dengan lebih menarik lagi darolgogd
menambah materi yang lebih luas tetapi mudah dipahami.

C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di Ml Negeri 1 JEMBER
tentang Pengembangan Mia ELKPD Berbasis HOTS Pada Mata Pelajaran

IPAS Siswa Kelas IV AlAziz, diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. PengembangaB-LKPD BerbasisHOTS padamatapelajaranPAS Kelas
IV Al-Aziz di Ml Negeri 1 Jember yaitu menggunakan model
pergembangan ADDIE yanterdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Media ini mmenafaatkan
kecanggihaneknologipadazamansekarang. LKPRIidesainsecaraonline
untuk dikerjakan dengan teknologi seperti HP maupynop. Disedikan
link untuk otomatis membuka -EKPD yang sudah dibuat. Terdapat
berbagai macam bentuk pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa seperti
menjodohkan, ya/tidak, dan pilihan ganda. Terdapat juga waktu pengerjaan,
jika nantinya waktu telah ksai,jawaban akan secamomatis tersimpan
dan terkiirm pada akun pendidik atau guru.

2. Kelayakan ELKPD Berbasis HOTS pada mata pelajaran IPAS Kelas IV
Al-Aziz MI Negeri 1 Jember diketahui setelah dilakukannya uji validasi.
Kelayakan digunakan sebagaiuao seblum media di uji coba. Proses
untuk mengetahui kelayakan adalah dengan uji validasi. Uji validasi

dilakukan oleh 3 validator, yaitu validasi media, validasi materi dan



87

validasi pembelajaran. Rataata hasil prosentasi validasi oleh 3idator
diperoleh nilai rataata 90,5% artinya media-IlBKPD berbasis HOTS
dikategorikan valid atau layak digunakan.

. Kepraktisan HLKPD Berbasis HOTS pada mata pelajaran IPAS Kelas IV
Al-Aziz MI Negeri 1 Jember diketahui setelah dilakukanfgalisis respon

guru kelas dan peserta didik diukur dengan menggunakan angket respon
peserta didik yang menunjukkan peserta didik setuju terhadap media E
LKPD berbasis HOTS serta respon guru kelas dengan mendapatkan
presentase 86%.

. Keefektifan ELKPD Berbais HOTS pada mata lpgaran IPAS Kelas IV
Al-Aziz Ml Negeri 1 Jember hasil keefektifan mediaLIKPD berbasis
HOTS diketahui dan diperoleh menggunakan perhitungan Analisis uji T
dengan analisis mdenggunakarghin score sehingga menunjukkan hasil

sebesar 0,36 dengan kategor sedang sebagai keefektifannya
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